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RAHIMAH MUSLIHAH. Representasi Praktik Empati pada Komunikasi 
Interpersonal dalam Film Inside Out. (Dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah 
dan Sudirman Karnay). 
Tujuan penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui representasi praktik empati 
pada komunikasi interpersonal dalam film Inside Out; dan (b) Untuk mengetahui 
hal-hal yang memengaruhi praktik empati pada komunikasi interpersonal dalam 
film Inside Out. 
Penelitian dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, mulai dari bulan Mei hingga 
Juli 2016 dengan objek penelitian adalah film animasi Inside Out. Film kemudian 
dibedah dengan menggunakan teknik analisis semiotika Charles Sanders Peirce 
untuk memperlihatkan tanda dalam film yang merepresentasikan praktik empati 
pada komunikasi interpersonal dan hal-hal yang memengaruhinya. Tipe penelitian 
ini bersifat deskriptif kualitatif dengan data primer merupakan data film Inside  
Out dan data sekunder yang diperoleh dari penelitian pustaka dan literatur- 
literatur yang relevan dengan objek yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dalam film Inside Out direpresentasikan dengan adegan komunikasi 
yang dilakukan oleh dua sampai tiga orang. Kebanyakan adegan tersebut 
melibatkan Riley sebagai anak dengan kedua orang tuanya. Selanjutnya hal-hal 
yang memengaruhi praktik empati pada komunikasi interpersonal dalam film 
Inside Out adalah budaya, jenis kelamin, status, konsep diri, dan emosi yang 






























RAHIMAH MUSLIHAH. The Representation of Empathy's Practices on 
Interpersonal Communication in Inside Out's Film. (Supervised by Jeanny 
Maria Fatima and Sudirman Karnay). 
The purpose of this research is (a) To know the representation of empathy’s 
practices on interpersonal communication in Inside Out's film; and (b) To know 
the things that affect empathy’s practices on interpersonal communication in 
Inside Out’s film. 
The research was conducted for approximately three months, from May to July 
2016 with the object of research is the animated film Inside Out. The film was 
dissected using analytical techniques semiotics Charles Sanders Peirce to display 
the sign in the film that representing empathy’s practices on interpersonal 
communication and things that affect it. This type of research is descriptive 
qualitative with the primary data is the animated film Inside Out and secondary 
data is the literature research which is relevant to the object under investigation. 
The results showed that empathy’s practices on interpersonal communication in 
Inside Out's film is represented by scenes of communications made by two to  
three people. Most of these scenes involve Riley as a child with his parents. 
Furthermore, things that affect empathy’s practices on interpersonal 
communication in Inside Out's film is a culture, gender, status, self-concept, and 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Teknologi yang terus berkembang memberikan pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan media massa sebagai alat dalam berkomunikasi. Jika dulu 
surat kabar, radio, dan televisi menjadi medium yang paling ampuh dalam 
menyebarkan pesan kepada masyarakat, kini film masuk menjadi salah satunya. 
Media massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu menjangkau 
massa dalam jumlah besar dan luas (universality of reach), bersifat publik dan 
mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa 
(McQuail, 2000). Sebagai alat komunikasi, media massa memiliki empat fungsi, 
yaitu:  1.  Menyampaikan  informasi  (to  inform),  2.  Mendidik  (to        educate), 
3. Menghibur (to entertain), 4. Memengaruhi (to influence) (Effendy, 2011:26). 
 
Film sebagai sebuah bentuk karya audio visual mengundang ragam 
pendapat dari para ahli mengenai pendefinisiannya. Ada dua sumber pendapat 
mengenai definisi film, yang pertama berasal dari para ilmuwan Perancis yang 
mengatakan film disebut dengan sinema, di mana film yang disebut filmis adalah 
aspek seni yang berkenaan dengan dunia sekitarnya dan sinematis yang lebih 
mempersoalkan estetika dan struktur internal dari seni film. Narasi yang kedua 
berdasar pada etimologi kata dalam bahasa Inggris. Ada kata ketiga untuk film  
dan sinema yakni movie (dari kata move artinya bergerak), jadi movie adalah 








Definisi film menurut UU No. 33 Tahun 2009 tentang Perfilman dalam 
Pasal 1 menyebutkan bahwa film adalah karya seni budaya yang merupakan 
pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 
sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. 
Film merupakan karya sinematografi yang dapat berfungsi sebagai alat 
cultural education atau pendidikan budaya. Meski pada awalnya film  
diperlakukan sebagai komoditi yang diperjual-belikan sebagai media hiburan, 
namun pada perkembangannya film juga kerap digunakan sebagai media 
propaganda, alat penerangan bahkan pendidikan. Dengan demikian film juga 
efektif untuk menyampaikan nilai-nilai budaya (Trianton, 2013:1). 
Menyampaikan pesan secara unik adalah kemampuan film sebagai alat 
media komunikasi. Melalui unsur audio dan visual yang terdapat di dalamnya, 
film dapat memvisualisasikan berbagai karakter sehingga dengan mudah dapat 
mengintervensi atau memengaruhi pikiran penonton. Pesan yang ingin 
disampaikan pun menjadi lebih mudah dipahami. 
Batas-batas kelas sosial yang ada juga mampu ditembus oleh film. 
Kemampuan film menjangkau berbagai segmen kelas sosial membuat film 
memiliki potensi untuk memengaruhi khalayak penikmatnya. Selain itu, film  
dapat menjangkau sekian banyak orang dalam waktu yang cepat dan kemampuan 
merefleksikan realitas serta membentuk realitas tanpa kehilangan kredibilitas 
menjadikannya lebih mudah mendapatkan perhatian dari masyarakat dibadingkan 





Nilai strategis film pun tidak hanya berperan sebagai hiburan, film 
berpotensi menjadi media edukasi yang dapat mengomunikasikan pesan 
pendidikan dan menanamkan nilai-nilai moral secara efektif, bahkan mampu 
memengaruhi perilaku seseorang (Trianton, 2013:1-2). 
Secara umum, klasifikasi film dibagi menjadi tiga jenis, yakni dokumenter, 
fiksi, dan eksperimental. Namun klasifikasi film juga dapat ditentukan  
berdasarkan proses produksinya, yakni film hitam-putih dan film berwarna, film 
bisu dan film bicara, serta film animasi dan non-animasi (Pratista, 2008:9). 
Film animasi memiliki keunggulan tersendiri. Dengan teknik pembuatan 
yang bervariasi digabungkan dengan penggunaan teknologi yang sangat canggih, 
film animasi tidak memiliki batasan dalam memvisualisasikan sesuatu. Mulai dari 
latar film, waktu, bahkan karakter sekalipun. Tidak heran film animasi menjadi 
salah satu pilihan bagi pembuat film untuk bermain dengan imajinasi mereka 
dalam memperkuat cerita yang disajikan dalam film. 
Salah satu film animasi terbaik adalah Inside Out dari Pixar Animation 
Studios yang didistribusikan oleh Walt Disney Motion Pictures. Film yang 
disutradarai oleh Pete Docter dan asisten sutradara Ronnie del Carme ini berhasil 
memenangi beberapa penghargaan seperti Annie Awards ke-44, Golden Globe ke- 
73, dan Academy Awards ke-88 untuk masing-masing kategori Film Animasi 
Terbaik (www.id.wikipedia.org/wiki/Inside_Out_(film_2015), 2016). 
Inside Out menceritakan perjalanan seorang anak menuju remaja dengan 
segala emosi yang dimiliki. Melalui karakter yang imajinatif, digambarkan 





bekerja di dalam pikiran seorang anak perempuan berumur sebelas tahun bernama 
Riley dan memengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
Film ini memuat konsep pikiran atau psikologis yang digambarkan ke 
dalam objek imajinatif. Ada pula konsep kepribadian, konsep ingatan, serta  
konsep empati dalam berkomunikasi. Komunikasi dengan menerapkan empati 
dapat dipahami sebagai komunikasi yang berusaha untuk saling mengerti dengan 
ikut merasakan dan memahami kondisi pihak lain. 
Sebuah penelitian dilakukan oleh Wijaya (2013) mengenai pemahaman 
empati dan komunikasi melalui film Patch Adams. Dalam penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa dalam berkomunikasi dengan orang lain khususnya pasien, 
empati sangat diperlukan karena pasien tidak dianggap hanya sebatas objek  
semata melainkan seseorang yang membutuhkan pertolongan. 
Dalam film Inside Out digambarkan bagaimana orang tua Riley  
melakukan praktik empati dalam berkomunikasi dengan Riley untuk mencoba 
memahami perasaannya. Inside Out juga berusaha memperlihatkan bagaimana 
penerapan praktik empati dalam komunikasi seseorang ikut dipengaruhi banyak 
hal, seperti ingatan, kepribadian, hingga emosi. Berbagai pengaruh inilah yang 
membuat praktik komunikasi antara satu individu dengan individu lain berbeda. 
Rezkiani (2011) melakukan penelitian mengenai analisis komunikasi 
verbal dalam film He’s Just Not That Into You. Hasilnya menjelaskan bahwa 
perbedaan jenis kelamin manusia ikut memengaruhi komunikasi verbalnya. Para 
pria dalam film He’s Just Not That Into You berkomunikasi verbal dengan 





dalam film tersebut melakukan komunikasi verbal dengan menggunakan bahasa 
permisif (diperhalus), terlalu berbelit-belit, berlebihan, dan  tidak jelas. 
Sebelumnya ada banyak penelitan mengenai film yang telah dilakukan, 
namun sedikit yang berbicara tentang komunikasi yang berlandaskan empati, 
khususnya dalam film animasi. Selain itu, penelitian mengenai praktik empati 
dalam berkomunikasi justru lebih banyak dilakukan dalam bidang kesehatan 
dibanding dalam bidang ilmu komunikasi itu sendiri. 
Hal ini pun menjadi menarik bagi penulis untuk menjadikannya objek 
penelitian semiotika dalam melihat bagaimana representasi praktik empati pada 
komunikasi interpersonal dalam film tersebut dan apa yang memengaruhinya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul: “Representasi Praktik Empati pada Komunikasi 
Interpersonal dalam Film Inside Out”. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana representasi praktik empati pada komunikasi interpersonal 
dalam film Inside Out? 
2. Apa yang memengaruhi praktik empati pada komunikasi interpersonal 





C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui representasi praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dalam film Inside Out. 
b. Untuk mengetahui hal-hal yang memengaruhi praktik empati pada 
komunikasi interpersonal dalam film Inside Out. 
2. Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara: 
 
a. Kegunaan Teoritis 
 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya bagi pengembangan 
penelitian kualitatif dan analisis semiotik. 
b. Kegunaan Praktis 
 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 
mengenai proses pemaknaan dalam berbagai media khususnya film, 
serta menambah wawasan tentang praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan yang digambarkan melalui film. 
Penelitian juga dilakukan sebagai salah satu syarat meraih gelar 
sarjana pada jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 





D. Kerangka Konseptual 
 
Seperti halnya seseorang yang harus melukis untuk disebut pelukis, maka 
manusia haruslah berkomunikasi untuk disebut manusia. One cannot not 
communicate, seseorang tidak mungkin tidak berkomunikasi. Sebagai makhluk 
sosial, manusia membutuhkan orang lain dan komunikasi adalah sarana  
terjalinnya hubungan sosial dengan orang lain. 
Abraham Maslow (1976) mengusulkan gagasan bahwa tujuan manusia 
berkomunikasi adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Menurutnya, 
kebutuhan dasar harus dipuaskan terlebih dahulu sebelum fokus kepada kebutuhan 
yang lebih abstrak (Wood, 2013:13). Maslow kemudian menjelaskannya dalam 
hierarki kebutuhan yang berbentuk segitiga. 
 
Gambar 1.1: Hierarki Kebutuhan Maslow 
Sumber: communicationtheory.org 
 
Berbagai kebutuhan tersebut membutuhkan komunikasi untuk 
memenuhinya. Salah satu contohnya adalah kebutuhan fisiologi untuk dapat 





memberitahu orang lain bahwa ia lapar atau terluka. Atau ketika manusia 
membutuhkan tempat tinggal, tentu ia harus berkomunikasi dengan orang lain 
untuk mendapatkan hal tersebut. 
Komunikasi pun dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan paling abstrak, 
yaitu kebutuhan aktualisasi diri yang terletak pada puncak segitiga. Maslow 
mendefinisikan aktualisasi diri sebagai pengembangan diri yang seutuhnya  
dengan menggunakan keunikan bakat, potensi, dan kemampuan manusia. Untuk 
menjadi diri sendiri yang seutuhnya adalah suatu proses yang terus-menerus. 
Manusia akan selalu tumbuh dan berubah untuk perkembangan dirinya dan 
komunikasi akan membantu perkembangan tersebut (Wood, 2013:13-17). 
Tujuan komunikasi adalah mencapai keserasian atau harmonisasi orang 
yang berkomunikasi atau disebut dengan mutual understanding. Pihak-pihak yang 
saling berkomunikasi berusaha saling memahami untuk menghindari terjadinya 
kegagalan komunikasi (miss communication). 
Kebanyakan proses komunikasi tidak terjadi secara personal. Terkadang 
orang lain yang seharusnya dianggap sebagai lawan bicara justru diperlakukan 
seperti objek benda. Ada juga yang melakukan interaksi lebih sebatas basa-basi 
sosial daripada berinteraksi dengan komunikasi yang akrab. Beberapa perbedaan 
ini kemudian digambaran oleh Martin Buber (1970) seorang filsuf yang 
membedakan interaksi sosial dalam tiga tingkatan, yaitu; I-it, I-You, dan I-Thou. 
Dalam komunikasi I-it, interaksi yang terjadi antar individu sangat tidak 
personal, atau bisa dikatakan bahwa orang lain adalah objek. Keberadaan orang 





menganggap tidak ada orang tersebut. Misalnya saja pelayan restoran yang 
dianggap hanya sekadar pelayan saat tidak ada urusan dengannya atau pengemis  
di jalan yang seringkali tidak dianggap keberadaannya. 
Selanjutnya adalah komunikasi I-You. Komunikasi pada tingkat kedua ini 
paling banyak digunakan dalam interaksi sehari-hari. Orang lain diperlakukan 
lebih dari sekadar objek dan interaksi terjadi lebih personal, namun orang lain 
tersebut tidak sepenuhnya dianggap sebagai manusia yang unik. Contohnya saja 
ketika beberapa orang dengan kesamaan individu dan gagasan berkomunikasi di 
forum Internet, atau percakapan yang dilakukan di dalam kelas antara murid dan 
guru. Kita menerima kehadiran individu di dalam peran-peran sosial tersebut. 
Pada tingkatan terakhir Buber menjelaskan bahwa jenis komunikasi ini 
yang paling jarang terjadi di dalam interaksi sosial, yaitu komunikasi I-Thou. 
Komunikasi ini adalah bentuk tertinggi dari interaksi manusia, karena di dalamnya 
setiap pihak saling menguatkan dan menghargai keunikan masing-masing sebagai 
seorang manusia. Dalam level I-Thou, interaksi bukanlah sebuah “kepura-puraan” 
namun memiliki makna khusus karena setiap individu mampu menjadi manusia 
seutuhnya dengan mengungkapkan jati diri dan apa yang dirasakan (Wood, 
2013:22-23). 
Interaksi sosial terkhusus dalam hal ini komunikasi haruslah memiliki 
tujuan untuk saling memahami satu sama lain. Bukan hanya sekadar berbicara 
atau sekadar saling menstimulus dan memberi respon. Ada makna yang 
seharusnya bisa saling dibagi agar inti dari komunikasi untuk saling membantu 





Film Inside Out menggambarkan bagaimana perjalanan emosi  seorang 
anak perempuan berumur sebelas tahun, Riley, yang harus pindah dari kampung 
halamannya di Minnesota karena sang ayah membuka usaha baru di San Fransisco. 
Berbagai perubahan pun terjadi, mulai dari perubahan sikap hingga kepribadian 
Riley. Perubahan-perubahan yang terjadi ini kemudian diceritakan melalui 
perspektif dalam pikiran Riley, yaitu lima emosi milik Riley (Joy, Sadness, Anger, 
Fear, dan Disgust). 
Emosi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku manusia. 
Dalam komunikasi, emosi terlibat sejak proses penyandian, penyampaian pesan, 
bahkan sampai pada efek dalam diri seseorang (Rakhmat, 2015:40-41). 
Manusia memiliki beragam emosi di dalam dirinya. Namun riset yang 
dilakukan tim Inside Out membawa mereka kepada Paul Ekman yang berhasil 
mengidentifikasi emosi-emosi universal manusia dari raut wajah. Menurut hasil 
penelitian yang ditulisnya dalam buku Emotion in Human Face: Guidelines for 
Research and an Integration of Findings, terdapat enam emosi dasar yang dimiliki 
manusia, yakni kelima karakter Inside Out, ditambah emosi terkejut (surprise). 
Sutradara film yaitu Pete Docter merasa bahwa emosi terkejut mirip 
dengan rasa takut, akhirnya diputuskanlah bahwa lima emosi yang akan bermain 
sebagai pemeran utama dalam menggerakkan sikap dan perilaku Riley. Lima 
emosi ini kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk imajinatif yang disesuaikan 







Gambar 1.2: Lima Karakter Emosi dalam Film Inside Out 
Sumber: temankita.com 
Setiap emosi dalam film ini memiliki pengaruh dan peranan terhadap 
terjadinya suatu tingkah laku. Joy merupakan karakter yang menunjukkan rasa 
senang, gembira, bahagia, sukacita, dan masih ada banyak istilah lain untuk 
penggambaran emosi yang positif ini. Selanjutnya ada Sadness, yang memiliki 
kaitan dengan perasaan seperti kesialan, kehilangan, ketidakberdayaan, 
kekecewaan, dan keterpurukan yang kemudian ditunjukkan dengan raut murung 
atau tangisan. 
Karakter Inside Out selanjutnya adalah Fear atau rasa takut. Takut 
merupakan emosi yang biasa muncul saat seseorang merasa terancam yang 
kemudian dihadirkan bersamaan dengan upaya pelindungan diri. Ada juga Anger, 
karakter marah yang seringkali membuat seseorang hilang kontrol dan melakukan 





ketika mendapati sesuatu yang tidak menyenangkan atau membuat tidak nyaman 
bahkan cenderung merasa jijik. 
Kelima emosi ini memiliki peran yang besar terhadap perubahan perilaku, 
termasuk pula cara Riley berkomunikasi dengan di luar dirinya, termasuk kedua 
orang tuanya. Riley yang kesulitan menyampaikan apa yang sebenarnya ia  
rasakan membuat kedua orang tuanya juga sulit menghadapi Riley. Tidak jarang 
karena ketidakpekaan orang tua Riley dalam merespon  perilakunya,  Riley 
semakin enggan bercerita dan komunikasi yang kurang baik pun terjadi antara 
Riley dan orang tuanya. Hal ini membuat aktualisasi diri atau dalam hal ini 
perkembangan pribadi Riley ikut terpengaruh. 
Pada dasarnya emosi yang dimiliki setiap manusia ikut mengatur 
kehidupan seseorang setiap saat, baik dalam berprilaku, berbicara, hingga dalam 
pengambilan keputusan. Karenanya menjadi penting untuk mengenali perasaan 
diri sendiri kemudian belajar mengekspresikannya, dan mengendalikannya dengan 
bijak agar hubungan dengan diri sendiri dan juga orang lain menjadi lebih baik. 
Dalam keluarga, komunikasi menjadi hal penting yang dapat menjadi 
penentu kondisi sebuah keluarga. Komunikasi dibangun secara harmonis dalam 
rangka membangun hubungan yang baik dalam keluarga (Djamarah, 2004:38). 
Interaksi sosial yang berlangsung dalam keluarga pun tidak terjadi dengan 
sendirinya, tetapi ada tujuan dan kebutuhan bersama antara ibu, ayah, dan anak 
(Abriyoso, 2012:3). 
Komunikasi yang buruk antara ayah, ibu, dan anak sering kali 





Namun solusi semua konflik adalah komunikasi yang baik, penuh pengertian, 
saling menghargai dan memahami, serta mampu merasakan hal yang dirasakan 
orang lain baik secara emosional maupun intelektual. Inilah yang kemudian 
disebut dengan empati dalam berkomunikasi. Menurut Joseph DeVito, adanya 
empati dalam berkomunikasi akan membuat komunikasi menjadi  lebih efektif. 
Kata empati (empathy) sendiri berasal dari kata einfuhlung yang semula 
digunakan oleh seorang psikolog Jerman. Kata ini secara harfiah berarti merasa 
terlibat (feeling into) (Tubbs, 1994:73). Empati (empathy) menurut Onong 
Uchjana Effendy adalah kemampuan memproyeksikan diri kepada orang lain. 
Dengan lain perkataan, empati adalah kemampuan menghayati perasaan orang  
lain atau merasakan sesuatu yang dirasakan orang lain (Effendy, 2002:13). 
Sering atau jarangnya komunikasi dilakukan tidaklah menjadi  penentu 
baik atau tidaknya komunikasi dalam sebuah keluarga, melainkan pada bagaimana 
komunikasi itu dilakukan. Kualitas komunikasi sangat perlu diperhatikan selama 
komunikasi berlangsung. Komunikasi akan menunjukkan keefektifannya ketika 
pihak yang melakukan komunikasi sudah saling terbuka. Keterbukaan merupakan 
pengungkapan diri, pengungkapan diri itu sendiri adalah mengungkapkan reaksi 
atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan 
informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami 
tanggapan kita di sama kini tersebut (Rinaldi, 2010:4). 
Semiotika adalah metode yang dipakai untuk menganalisis tanda-tanda 





peneliti menyusun kerangka penelitiannya menggunakan semiotika komunikasi 
yang identik dengan semiotika model Charles Sanders Peirce (Sobur, 2014:vi). 
Dalam model semiotikanya, Peirce menawarkan model triadic dan konsep 
trikotominya yang terdiri atas: 
1. Representamen/Sign; bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi 
sebagai tanda 
2. Interpretant; bukan penafsir tanda, tetapi lebih merujuk pada makna 
dari tanda 
3. Object; sesuatu yang merujuk pada tanda atau sesuatu yang diwakili 
oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. Dapat berupa 
representasi mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa sesuatu 
yang nyata di luar tanda 
Gambar 1.3: Model Triadic Peirce 
Sumber: Sobur, 2014:42 
 
 
Menurut Peirce sesuatu dapat disebut representamen (tanda) jika 
memenuhi dua syarat, yaitu bisa dipersepsi baik dengan panca-indera maupun 





lain). Perlu diingat bahwa tanda tidak dapat mengungkapkan sesuatu, tanda hanya 
berfungsi menunjukkan, sang penafsirlah yang memaknai berdasarkan 
pengalamannya (Vera, 2014:21-22). Peirce memang melihat tanda sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari objek referensinya serta pemahaman subjek atas tanda 
(interpretant) (Sobur, 2014:xii). 
Pisau bedah yang digunakan untuk melihat representasi praktik empati 
pada komunikasi interpersonal dalam film ini adalah semiotika komunikasi. 
Representasi sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu, representation, yang berarti 
perwakilan, gambaran atau penggambaran melalui suatu media. Representasi 
adalah konstruksi sosial yang mengharuskan eksplorasi untuk mendapatkan  
bentuk makna. (Vera, 2014:96). 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka digambarkan kerangka konseptual 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1.4: Kerangka Konseptual 
Film Inside Out 
Semiotika Komunikasi 
Representasi Praktik Empati 
pada Komunikasi 
Interpersonal 
Hal-hal yang Memengaruhi 










Gambaran mengenai suatu hal atau konsep pada kehidupan yang 
digambarkan melalui suatu media dalam hal ini film. 
2. Empati 
 
Sikap yang penuh pengertian, saling menghargai dan memahami 
sehingga tercipta interaksi yang mampu memahami dan merasakan hal 
yang dirasakan pihak lain. 
3. Komunikasi Interpersonal 
 
Proses pertukaran informasi, makna, dan perasaan yang dibagikan 
seseorang kepada orang lain. 
4. Semiotika Komunikasi 
 
Metode analisis yang digunakan sebagai pisau bedah untuk melihat 




Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku manusia dan ada lima 
jenis emosi dasar manusia yang digambarkan dalam film Inside Out, 




Relasi antara objek dan pemahaman penulis (interpretant) mengenai 







Sesuatu yang menjadi referensi pada tanda yang berupa potongan adegan 
dan suara / dialog / teks terjemahan yang merepresentasikan praktik 
empati pada komunikasi interpersonal dalam film Inside Out. 
8. Interpretant 
 




F. Metode Penelitian 
 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Film kemudian dibedah dengan pisau bedah berupa teknik 
analisis semiotika komunikasi yang identik dengan semiotika Charles Sanders 
Peirce. Dengan menggunakan perangkat tersebut, penulis berusaha 
memperlihatkan tanda-tanda pada berbagai potongan adegan di film Inside Out 
yang merepresentasikan empati pada praktik komunikasi interpersonal. 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, mulai dari 
bulan Mei hingga Juli 2016 dengan objek penelitian adalah film animasi 
dari Pixar Animation Studios yang didistribusikan oleh Walt Disney 
Motion Pictures dengan sutradara Pete Docter dan asisten sutradara  
Ronnie del Carmen. Film dengan durasi 94 menit ini dirilis di Indonesia 





2. Tipe Penelitian 
 
Tipe penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif di mana penulis akan 
melakukan observasi dan pengamatan terhadap objek film Inside Out lalu 
menganalisis berbagai tanda yang merepresentasikan praktik empati pada 
komunikasi interpersonal yang ada dalam film dengan menggunakan 
semiotika komunikasi. Pendekatan ini juga sering disebut sebagai 
penelitian interpretatif karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interpretasi terhadap data yang ditemukan (Bungin, 2011). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 
Beberapa metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah dengan mencari berbagai sumber yang berkaitan dengan objek 
dan permasalahan yang akan diteliti. Ada pun jenis data tersebut adalah: 
a. Data Primer 
 
Data primer merupakan data film yang terdapat dalam sebuah Digital 
Video Disc (DVD) dan nantinya akan dilakukan pengamatan terhadap 
objek penelitian tersebut. 
b. Data Sekunder 
 
Data sekunder diperoleh dari penelitian pustaka (library research)  
yang dilakukan dengan mempelajari dan mengkaji berbagai literatur 
yang berhubungan dengan permasalahan dan untuk mendukung asumsi 





G. Teknik Analisis Data 
 
Penelitian ini menggunakan semiotika komunikasi sebagai perangkat  
untuk membedah film sebagai objek penelitian. Menurut Peirce, tanda 
(representament) akan selalu mengacu kepada sesuatu yang lain yang disebut 
objek (denotatum). Tanda baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak 
penerima tanda melalui pemahaman makna yang disebut interpretant. Hubungan 
ketiganya kemudian dikenal dengan nama segitiga semiotik. Selanjutnya Peirce 
mengatakan, tanda dalam hubungan dengan acuannya dibedakan menjadi tanda 
yang dikenal dengan ikon, indeks, dan simbol (Tinarbuko, 2013:13). 
Perangkat semiotika ini kemudian akan berusaha menganalisis teks film 
sebagai sebuah sistem tanda yang tersembunyi. Penulis akan memperlihatkan 
tanda-tanda pada film yang akan menjawab permasalahan penelitian. Berbagai 
potongan adegan yang mengandung representasi praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dan apa yang memengaruhi hal tersebut akan diperlihatkan dan 






A. Ilmu Komunikasi 
 
Komunikasi adalah salah satu dari kegiatan sehari-hari yang benar-benar 
terhubung dengan semua kehidupan kemanusiaan. Setiap aspek kehidupan 
dipengaruhi oleh komunikasi, baik komunikasi dengan orang lain, orang yang 
tidak dikenal, orang jauh atau dekat, hidup atau mati, bahkan dengan diri sendiri. 
Istilah komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari 
bahasa Latin yaitu, communis yang berarti “sama”, communico, communicate, 
communication yang berarti “membuat sama” (to make common). Artinya, 
komunikasi dalam prosesnya melibatkan komunikasi sebagai kata kerja (verb) 
dalam bahasa Inggris, “communicate”, berarti (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, 
perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk membuat tahu; (3) untuk membuat 
sama; dan (4) untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik. Sedangkan 
dalam kata benda (noun), “communication”, berarti (1) pertukaran simbol, pesan- 
pesan yang sama, dan informasi; (2) proses pertukaran diantara individu-individu 
melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk mengekspresikan gagasan- 
gagasan, dan (4) ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi (Stuart, 1983, 
dalam Vardiansyah, 2004:3). 
Wilbur Scramm mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses berbagi 
(sharing process), yakni: 
“Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang  








sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan 
(commonness) dengan seseorang” (Suprapto, 2006:2-3). 
 
Em Griffin dalam bukunya A First Look at Communication Theory 
menyebutkan bahwa belum ada definisi yang menjadi standar dalam menjelaskan 
komunikasi. Ia kemudian memberikan definisi alternatif yang menurutnya tidak 
menghilakan bagian yang menjadi esensi dari komunikasi, yakni: 
“Communication is the relational process of creating and interpreting 
messages that elicit a response” (Griffin, 2012:6). 
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia (Effendy, 
2003:8). Komunikasi juga dapat diartikan sebagai bentuk interaksi manusia yang 
saling berpengaruh mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. 
Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga 
ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi (Cangara, 2002:20). 
1. Sekilas tentang Mazhab Komunikasi 
 
Melalui bukunya Introduction to Communication Studies, John Fiske 
menyebutkan bahwa ada dua mazhab atau aliran dalam studi komunikasi. Pertama 
komunikasi yang dilihat sebagai penyampaian pesan (transmision of messages) 
dan kedua sebagai produksi dan pertukaran makna (production and exchage of 
meaning). Aliran pertama disebut sebagai mazhab proses (process school) dan 
kedua disebut sebagai mazhab semiotika (semiotic school). 
Mazhab proses berbicara bagaimana pengirim (senders) dan penerima 
(receivers) mengirimkan dan mengartikan makna (encode dan decode) dengan 
menggunakan media. Komunikasi dilihat sebagai suatu proses dimana seseorang 





efisiensi dan akurasi pesan. Dalam aliran ini, apabila pesan yang diinginkan tidak 
diterima atau bermakna lebih sempit dari apa yang dimaksudkan pengirim pesan, 
maka kegagalan komunikasi tengah terjadi. 
Dalam memahami pesan, mazhab proses ini mengatakan “messages as that 
which is transmitted by the communication process”, pesan adalah apa yang 
ditransmisikan melalui proses komunikasi. Mazhab proses mendefinisikan 
interaksi sosial sebagai proses dimana seseorang berhubungan dengan orang lain, 
atau yang mempengaruhi perilaku, state of mind, atau respon emosional yang lain, 
demikan pula sebaliknya. 
Sedangkan aliran semiotika lebih tertarik pada bagaimana pesan atau teks 
saling berinteraksi untuk menciptakan makna. Aliran ini lebih berkonsentrasi pada 
aturan teks sebuah budaya. Artinya, semiotika menggunakan istilah seperti 
pemaknaan (signification) dan tidak terlalu memperhatikan kesalahan komunikasi. 
Kesalahan komunikasi dipahami sebagai sebab perbedaan budaya antara pengirim 
dan penerima pesan. Aliran ini melihat interaksi sosial sebagai bagian dari 
seseorang dalam suatu budaya atau masyarakat tertentu. 
Sementara untuk melihat sebuah pesan, aliran ini beranggapan bahwa, “the 
messages is a construction of signs which, through interacting with the receivers, 
produce meaning”, pesan adalah suatu konstruksi tanda yang melalui interaksi 
dengan penerima dan menghasilkan makna (Fiske, 2004:2-4). 
Bagi mazhab semiotika, pesan bukan sesuatu yang dikirimkan dari A ke B. 





yang lain mencakup realitas eksternal & pencipta makna/pembaca. Jika dibuat 
bagan, maka bisa dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1: Pesan dan Makna 
Sumber: Fiske, 2004:4 
 
2. Intrapersonal Komunikasi 
 
Dijelaskan oleh DeVito (1997), komunikasi intrapersonal atau komunikasi 
intrapribadi merupakan komunikasi dengan diri sendiri dengan tujuan untuk 
berpikir, melakukan penalaran, menganalisis dan merenung. 
West dan Turner (2010) memasukkan komunikasi intrapersonal sebagai 
salah satu dari konteks komunikasi. Menurutnya komunikasi intrapersonal adalah 
komunikasi pada diri sendiri yang difokuskan pada kognisi, simbol, dan intensi 
individu dengan menekankan pada peran dari proses komunikasi pada diri sendiri, 
seperti merenung, berkhayal, dan lainnya. 
Komunikasi intrapersonal merupakan pondasi untuk melakukan 
komunikasi interpersonal. Ketika seseorang mampu berdialog dengan diri sendiri 
maka ia telah mengenal diri sendiri. Hal ini adalah penting, karena dengan belajar 
mengenai pribadi kita, maka kita telah belajar bagaimana kita berpikir, merasakan, 





Seorang ahli teori komunikasi Thomas Hora pernah mengatakan, “To 
understand oneself, one needs to be understood by another. To be understood by 
another, one needs to understand the other” (Gamble, 2014). Untuk memahami 
diri sendiri, seseorang perlu dipahami oleh orang lain. Untuk dipahami oleh orang 
lain, seseorang perlu memahami yang lainnya. 
Komunikasi dengan diri sendiri juga memiliki fungsi untuk 
mengembangkan kreativitas dan imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, 
serta meningkatkan kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan. Melalui 
komunikasi dengan diri sendiri, orang akan dapat berpikir dengan matang dan 
mengendalikan diri sebelum melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 
keputusan. 
Komunikasi intrapersonal merupakan dialog internal yang bahkan dapat 
terjadi saat bersama dengan orang lain sekalipun. Misalnya, ketika dengan 
seseorang, apa yang tengah dipikirkan adalah komunikasi intrapersonal. 
Membayangkan, melamun, mempresepsikan, bahkan memecahkan masalah dalam 
pikiran pun adalah komunikasi dengan diri sendiri. 
Jalaluddin Rakhmat menjelaskan bahwa komunikasi intrapersonal adalah 
proses pengolahan informasi yang meliputi empat tahap, yaitu: sensasi, persepsi, 
memori, dan berpikir (Rakhmat, 2015:48). 
a. Sensasi 
 
Sensasi merupakan tahap paling awal dalam penerimaan informasi. 
Berawal dari kata sense, berarti kemampuan yang dimiliki manusia untuk 





yang dicerap oleh pancaindera disebut stimuli yang kemudian melahirkan 
proses sensasi yang nantinya memengaruhi persepsi. Dengan demikian 
sensasi adalah proses menangkap stimuli. 
b. Persepsi 
 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Secara sederhana persepsi adalah memberikan makna 
pada hasil cerapan panca indera atau stimuli. Walaupun sensasi merupakan 
bagian dari persepsi, ada hal lain yang juga ikut terlibat, yaitu perhatian 
atau atensi (attention), harapan (expectation), motivasi, dan ingatan. 
Perhatian terjadi ketika seseorang mengonsentrasikan diri pada salah 
satu alat indera dan mengenyampingkan masukan-masukan melalui alat 
indera yang lain. Ada dua faktor yang mempengaruhi perhatian, pertama 
faktor situasional atau eksternal yang ada di luar diri seseorang seperti 
intensitas stimuli, kebaruan, dan perulangan. Kedua adalah faktor internal 
berupa perhatian selektif (selective attention) yang dipengaruhi oleh faktor 
biologis, sosiopsikologis, dan sosiogenis. 
c. Memori 
 
Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang peranan penting 
dalam mempengaruhi, baik persepsi (dengan menyediakan kerangka 
rujukan) maupun berpikir. Memori adalah sistem yang sangat terstruktur 
yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan 





stimuli datang melalui indera, saat itulah stimuli direkam secara sadar atau 
tidak. Dengan kapasitas memori manusia yang sangat luar biasa, bukan hal 
yang tidak mungkin untuk menyimpan berbagai stimuli yang datang setiap 
saat. 
Memori melewati tiga proses: perekaman, penyimpanan, dan 
pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui 
reseptor indera dan saraf internal, baik disengaja maupun tidak sengaja. 
Penyimpanan (storage) adalah proses dimana hasil dari persepsi/learning 
akan disimpan untuk dihadirkan kembali suatu saat. Proses belajar akan 
meninggalkan jejak-jejak (traces) dalam jiwa seseorang dan suatu saat 
akan dihadirkan kembali (memory traces). Memori dapat hilang (peristiwa 
kelupaan) dan dapat pula berubah tidak seperti semula. Selanjutnya adalah 
proses pemanggilan (retrieval) seperti mengingat lagi untuk menggunakan 
informasi yang disimpan. 
Kerja memori pada dua tahap pertama tidak disadari oleh manusia. 
Hanya pada tahapan ketiga (pemanggilan) memori bisa diketahui. 
Pemanggilan dilakukan dengan empat cara. Pertama adalah pengingatan 
(recall) yang merupakan proses aktif untuk menghasilkan kembali fakta 
dan informasi secara verbatim (kata demi kata), tanpa petunjuk yang jelas. 
Kedua adalah pengenalan (recognition) yang merupakan proses 
pengingatan suatu fakta dan informasi dengan suatu petunjuk. Selanjutnya 
ada belajar lagi (relearning) yaitu menguasai kembali pelajaran yang  





redintegrasi (redintegration) yang berarti merekonstruksi seluruh  masa 
lalu dari satu petunjuk memori kecil (memory cues) yang dapat berupa bau 
tertentu, warna, atau tempat. 
d. Berpikir 
 
Proses keempat yang memengaruhi penafsiran kita terhadap stimuli 
adalah berpikir. Dalam berpikir semua proses yang telah disebut di atas 
ikut terlibat, seperti sensasi, persepsi, dan memori. Menurut Floyd L. Ruch 
dalam buku Pscyhology and Life, berpikir merupakan manipulasi atau 
organisasi unsur-unsur lingkungan dengan menggunakan lambang- 
lambang sehingga tidak perlu langsung melakukan kegiatan yang tampak. 
Sehingga penggunaan lambang, visual, atau grafis adalah hal yang 
diperlukan saat berpikir. 
Secara garis besar ada dua macam berpikir, yakni autuistic dan 
realistic. Dengan berpikir autuistic, orang melarikan diri dari kenyataan 
dan melihat hidup sebagai gambar-gambar fantasi. Sedangkan berpikir 
secara realistic bertujuan untuk menyesuaikan diri dengan dunia nyata. 
Jenis berpikir ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu deduktif, induktif, dan 
evaluatif. 
Adapun fungsi berpikir adalah menetapkan keputusan, memecahkan 
persoalan, dan menghasilkan yang baru atau berpikir kreatif (Rakhmat, 
2015:48-73). 
Jadi komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan internal secara aktif 





menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, kemudian memberikan umpan balik 
bagi diri sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan. Komunikasi dengan 
diri sendiri dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi lainnya. Pengetahuan 
mengenai diri pribadi melalui proses-proses psikologis seperti persepsi dan 
kesadaran (awareness) terjadi saat berlangsungnya komunikasi intrapersonal oleh 
komunikator. Untuk memahami apa yang terjadi ketika orang saling 
berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk mengenal diri mereka sendiri dan 
orang lain. Dan karena pemahaman ini diperoleh melalui proses persepsi, maka 
pada dasarnya letak persepsi adalah pada orang yang mempersepsikan, bukan  
pada suatu ungkapan atau objek. 
Aktivitas dari komunikasi intrapersonal yang kita lakukan sehari-hari 
dalam upaya memahami diri pribadi diantaranya adalah; berdoa, bersyukur, 
instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati nurani kita, 
mendayagunakan kehendak bebas, dan berimajinasi secara kreatif. 
Pemahaman diri pribadi ini berkembang sejalan dengan perubahan 
perubahan yang terjadi dalam hidup kita. Kita tidak terlahir dengan pemahaman 
akan siapa diri kita, tetapi perilaku kita selama ini memainkan peranan penting 
bagaimana kita membangun pemahaman diri pribadi ini. 
3. Interpersonal Komunikasi 
 
Komunikasi interpersonal mengacu pada komunikasi tatap muka (face to 
face communication). Brooks dan Heath (1993:7) mendefinisikannya sebagai: 
interpersonal communication as the process by which information, meanings, and 





messages. Artinya komunikasi interpersonal sebagai suatu proses pertukaran 
informasi, makna, dan perasaan yang dibagikan seseorang kepada orang lain 
melalui pesan verbal dan nonverbal (Bahfiarti, 2012:19). 
Beberapa ahli membedakan komunikasi berdasarkan jumlah orang yang 
terlibat, bentuk interaksi, dan kesempatan untuk menyampaikan pesan dan 
menerima umpan balik. Kebanyakan orang kemudian mengatakan bahwa 
komunikasi interpersonal melibatkan lebih sedikit orang (biasanya dua hingga tiga 
orang) daripada komunikasi secara umum. Walaupun hal tersebut memang sering 
kali terjadi, namun definisi umum yang disampaikan masih belum tepat. Cara 
terbaik untuk mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah dengan berfokus 
pada apa yang terjadi, bukan pada berapa jumlah mereka. 
Interpersonal merupakan turunan dari awalan inter yang berarti “antara” 
dan kata person yang berarti “orang”. Komunikasi interpersonal secara umum 
terjadi di antara dua orang. Seluruh proses komunikasi terjadi di antara beberapa 
orang, namun banyak interaksi tidak melibatkan seluruh orang di dalamnya secara 
akrab. Komunikasi ada dalam rangkaian impersonal menuju interpersonal, di 
mana ada tiga tingkatan komunikasi pada rangkaian tersebut yang disampaikan 
oleh filsuf bernama Martin Buber. Tingkatan komunikasi ini telah dijelaskan 
sebelumnya pada bab awal, yaitu I-it, I-You, dan I-Thou. 
 
 
Gambar 2.2: Rangkaian Komunikasi 





Berdasarkan deskripsi Buber, komunikasi interpersonal dapat  
diidentifikasi sebagai proses transaksi (berkelanjutan) yang selektif, sistemis, dan 
unik. Disebut selektif karena seseorang tidak mungkin berkomunikasi secara  
akrab dengan semua orang yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Kebanyakan orang akan berusaha membuka diri seutuhnya hanya dengan 
beberapa orang yang dikenal baik. 
Komunikasi interpersonal dicirikan dengan sifat sistemis karena terjadi 
dalam sistem bervariasi. Terdapat banyak sistem yang melekat, saling terkait 
kemudian mempengaruhi interaksi dan makna yang terkandung di dalam 
komunikasi interpersonal. 
Selanjutnya pada tingkatan yang paling dalam, komunikasi interpersonal 
terjadi dengan sangat unik. Dalam proses menjalin keakraban, seseorang dapat  
saja bertindak di luar kebiasaan mereka dalam interaksi sehari-hari. Hal ini 
mungkin saja berbeda dengan peran sosial yang biasa mereka jalankan. Misalkan 
saja seseorang menghabiskan waktu dengan makan bersama dengan seorang 
teman, namun ketika bersama dengan Ibu dapat menjadi orang yang lebih sensitif 
dan lebih terbuka soal perasaan, atau pun sebaliknya. 
Terdapat beberapa model yang terjadi dalam proses komunikasi 
interpersonal. Model tersebut adalah: 
a. Model Linear 
 
Model ini menggambarkan komunikasi terjadi secara linear atau searah. 
Awalnya model ini digambar berdasarkan konsep Laswell yang 





“Who says what in what channel to whom with what effect?” Who adalah 
sender atau komunikator, says what adalah apa pesannya, in what channel 
ialah dengan saluran apa, to whom adalah receiver atau komunikan, dan 
with what effect ialah dampak yang dihasilkan. 
Shannon dan Weaver (1949) kemudian mengembangkan model ini 
dengan menambahkan noise (gangguan) yang merupakan segala sesuatu 
yang dapat mengakibatkan informasi hilang ketika mengalir dari 
komunikator ke komunikan. 
Model ini memiliki kekurangan untuk merepresentasikan komunikasi 




Gambar 2.3: Model Komunikasi Linear 





b. Model Interaktif 
 
Model ini merupakan pengembangan dari model linear. Dalam model 
interaktif ini komunikasi digambarkan sebagai proses di mana pendengar 
memberikan umpan balik (feedback) sebagai respon terhadap pesan yang 
disampaikan oleh komunikan. Umpan balik tersebut dapat berupa 
komunikasi verbal, nonverbal atau bisa keduanya. 
Dibanding model linear, model ini menyadari bahwa komunikator 
menciptakan dan menerjemahkan pesan dalam konteks pengalaman 
pribadinya. Selain itu model interaktif juga memiliki asumsi bahwa 
komunikator dan komunikan sama-sama dapat berpartisipasi secara aktif 


















Gambar 2.4: Model Komunikasi Interaktif 





c. Model Transaksional 
 
Model transaksional menekankan pada pola komunikasi yang dinamis 
dan lebih dalam. Hal ini membuat model transaksional menjadi  tepat 
untuk merepresentasikan komunikasi interpersonal. Dalam model ini 
dijelaskan bahwa komunikasi terjadi dalam sistem yang memengaruhi dan 
bagaimana seseorang dapat berkomunikasi serta apa makna yang tercipta. 
Sistem yang dimaksud termasuk dalam lingkungan bersama (shared 
system) antara pengirim (kampus, kota, tempat kerja, agama, komunitas 
sosial, atau kebudayaan) dan lingkungan personal (keluarga, komunitas 
agama, sahabat karib). 
Melihat komunikator dan komunikan berada dalam posisi setara dan 
saling bertukar peran secara bersamaan ada dalam model ini. Model ini 
juga melibatkan kesamaan bidang dalam memaknai pesan (personal field 
of meaning) antara pengirim dan penerima pesan, serta saling berbagi 
makna bersama (shared field of meaning). 
 
 
Gambar 2.5: Model Komunikasi Transaksional 





Pada dasarnya komunikasi interpersonal adalah proses transaksi antara 
beberapa orang. Sifat transaksional ini kemudian berdampak pada tanggung jawab 
komunikator dan komunikan agar mengerti posisinya masing-masing sehingga 
komunikasi berjalan dengan baik. 
Komunikasi interpersonal juga mengajarkan kepada kita bahwa 
komunikasi melibatkan manusia sebagai individu yang unik dan berbeda dengan 
orang lain. Untuk dapat melakukan komunikasi yang memperlakukan orang lain 
sebagai manusia seutuhnya, seseorang perlu terlebih dahulu memahami diri  
sendiri sebagai manusia yang unik. 
Inti dari komunikasi interpersonal adalah berbagi makna dan informasi 




B. Empati dalam Berbagai Perspektif 
 
Kata empati berasal dari bahasa Inggris (empathy) yang ditemukan pada 
tahun 1909 oleh Edward B. Titchener sebagai usaha dari menerjemahkan kata 
bahasa Jerman "Einfühlungsvermögen" yang sebelumnya disampaikan oleh filsuf 
Jerman, Robert Vischer. Vischer menggunakan kata tersebut untuk menjelaskan 
fenomena ketika seseorang melihat sebuah karya seni dan merasa menjadi (feeling 
into) seperti karya seni tersebut. 
Seorang filsuf Jerman lain, Theodore Lipps kemudian menggunakan kata 
Einfühlung tersebut dan memperluas maknanya untuk mengekspresikan hal yang 





Makna inilah yang ingin disampaikan oleh Titchener dan menerjermahkan kata 
dari bahasa Jerman tersebut menjadi bahasa Inggris, yaitu empathy 
(blog.realizingempathy.com/post/49136403949/empathy-is-a-word, 2016). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), empati adalah keadaan 
mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam 
keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain. 
Definisi lain empati adalah kemampuan dengan berbagai definisi yang 
berbeda yang mencakup spektrum yang luas, berkisar pada orang lain yang 
menciptakan keinginan untuk menolong sesama, mengalami emosi yang serupa 
dengan emosi orang lain, mengetahui apa yang orang lain rasakan dan pikirkan, 
mengaburkan garis antara diri dan orang lain (www.id.wikipedia.org/wiki/Empati, 
2016). 
Berbagai ilmu juga memiliki definisi empati sesuai dengan sudut pandang 
illmu tersebut. Masing-masing mempunyai penekanan yang berbeda, namun pada 
dasarnya berbagai definisi yang ada akan saling melengkapi dan  
menyempurnakan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang terus 
berjalan. 
1. Empati dalam Psikologi 
 
Pandangan Lipps dan Titchener memberi pengaruh besar terhadap 
konsep empati dalam psikologi. Pada tahun 1929, Kohler, menjadi orang 
pertama yang memberikan argumentasi mengenai empati dengan 
pandangan kognitif. Daripada terus fokus kepada “feeling into”, Kohler 





membagi perasaan tersebut. Pada saat yang sama, dua ahli teori lainnya 
George Herbert Mead (Mead, 1934) dan Jean Piaget (Piaget, 1932), 
menekankan kognitif dibanding emosi. 
Dalam literatur psikologi, pada awalnya kajian empati terfokus pada 
isu-isu yang terkait altruisme (perilaku menolong). Kerbs (1950) 
menemukan bahwa respon-respon empati dapat dikaitkan  dengan  
altruisme ketika menggunakan pengukuran-pengukuran psikologis yang 
berkaitan dengan empati. Hal ini dipertegas oleh pendapat Carkhuff (1969), 
without empathy there is no basis for helping (Rokhmat, 2015). 
Para psikologi mulai tertarik dengan konsep empati pada saat Carls 
Rogers dan Heinz Kohut memberikan pandangannya. Rogers (1975) 
menjelaskan bahwa pasien yang menerima rasa empati pada proses terapi 
akan lebih mudah memberikan rasa percayanya dan mengerti keadaan 
mereka, sehingga perilaku mereka berubah ke arah positif. Hal ini terjadi 
karena mereka merasa diterima sebagai manusia yang berharga, terlepas 
dari apa pun yang telah mereka lakukan sebelumnya. Penjelasan tersebut 
membawa ia menawarkan dua konsepsi. Pertama, empati adalah melihat 
keranga berpikir internal orang lain secara akurat. Kedua, empati adalah 
mencoba memahami orang lain seolah-olah masuk ke dalam orang  
tersebut dan merasakan apa yang orang tersebut rasakan, tanpa kehilangan 
identitas diri sendiri. 
Sedangkan Kohut (1980) menyatakan bahwa empati adalah dasar dari 





saling mengerti, di mana seseorang berpikir megenai kondisi orang lain 
yang seakan-akan dia berada pada posisi orang tersebut. Empati adalah 
kemampuan berpikir objektif tentang kehidupan terdalam dari orang lain 
(Håkansson, 2003:3-6). 
Batson (1991,1995) mengatakan bahwa egoisme dan simpati berfungsi 
bersama-sama dalam perilaku menolong. Dari segi egoisme, perilaku 
menolong dapat mengurangi ketegangan diri sendiri, sedangkan dari segi 
simpati, perilaku menolong itu dapat mengurangi penderitaan orang lain. 
Gabungan dari keduanya dapat menjadi empati, yaitu ikut merasakan 
penderitaan orang lain sebagai penderitaannya sendiri (Sarwono, 
2002:329). 
Empati memungkinkan individu untuk memahami maksud orang lain, 
memprediksi perilaku mereka dan mengalami emosi yang dipicu oleh 
emosi mereka (Baron-Cohen & Wheelwright, 2004). Dengan kata lain 
empati merupakan kemampuan untuk menghayati perasaan dan emosi 
orang lain (Harlock, 1991). 
Menurut Hoffman (2000) empati adalah keterlibatan proses psikologis 
yang membuat seseorang memiliki feelings yang lebih kongruen dengan 
situasi diri sendiri. Sedangkan Eisenberg (2000) berpendapat bahwa  
empati merupakan respon afektif yang berasal dari pemahaman kondisi 
emosional orang lain, yaitu apa yang sedang dirasakan oleh orang lain 






Empati meliputi kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang 
orang lain rasakan dan memahami apa yang orang lain rasakan dan 
mengapa (Singh, 2015). 
Psikolog Mark Davis menyebutkan ada tiga jenis empati, (1) 
perspective-taking, yaitu mampu melihat sesuatu dari sudut pandang yang 
lain; (2) personal distress, merasakan emosi orang lain; (3) empathic 
concern, kemampuan untuk mengenali keadaan emosi orang lain, ikut 
merasakan emosi tersebut, kemudian memberikan perhatian yang tepat 
(http://www.psychologytoday.com/blog, 2016). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa psikologi melihat 
empati sebagai proses psikologis yang memungkinkan individu untuk 
memahami maksud orang lain, memprediksi perilaku mereka dan 
mengalami emosi yang dipicu oleh emosi mereka, individu seolah-olah 
masuk dalam diri orang lain sehingga memahami situasi dan kondisi 
emosional dari sudut pandang orang lain. 
2. Empati dalam Sosiologi 
 
Sosiologi memandang empati sebagai salah satu sumber yang 
memengaruhi interaksi sosial. Interaksi sosial sendiri berasal dari  kata 
inter dan aksi. Aksi (action) yang dimaksud adalah tindakan. Max Weber 
berpendapat tindakan adalah perilaku yang mempunyai makna subjekti 
bagi pelakunya (the subjective meaning of action). Artinya, makna yang 





Berbagai sumber proses sosial manusia didapat dari interaksi manusia 
dengan alam lingkungan hidup dan lingkungan sosialnya yang kemudian 
memengaruhi cara berpikir dan bersikap manusia dalam proses interaksi 
sosial. 
Manusia dalam sebuah proses sosial akan berinteraksi dengan manusia 
lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Soerjono Soekanto 
mengatakan interaksi sosial tidak akan terjadi bila manusia tidak 
berhubungan dengan orang lain. Pada interaksi sosial terdapat sumber dari 
mekanisme ini, yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. 
Saat interaksi tersebut berlangsung, sumber-sumbernya akan 
dipengaruhi oleh faktor psikologis atau kejiwaan individu, yaitu dapat 
berupa imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, dan empati. 
 
Gambar 2.6: Faktor Psikologis atau Kejiwaan Individu 
Pengaruh Sumber Interaksi Sosial 
Sumber: Tim Mitra Guru, 2006: 71 
Penjelasan mengenai faktor psikologis atau kejiawaan individu yang 
















a. Imitasi adalah suatu tindakan meniru orang lain. Menurut Dr. A. M. 
 
J. Chorus, ada syarat yang harus dipenuhi dalam mengimitasi, yaitu 
adanya minat atau perhatian terhadap objek atau subjek yang akan 
ditiru, serta adanya sikap menghargai, mengagumi, dan memahami 
sesuatu yang akan ditiru. 
b. Sugesti adalah suatu pandangan atau sikap tertentu yang dianut  
oleh seseorang, lalu diterima oleh orang lain. Biasanya reaksi  
untuk menerima hal tersebut terjadi tanpa berpikir rasional dari 
individu yang menerimanya yang disebabkan individu tersebut 
sedang dalam keadaan emosi yang tidak stabil atau tertekan. Segala 
anjuran yang diberikan langsung diterima dan diyakini 
kebenarannya. 
c. Identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang 
untuk menjadi sama dengan pihak lain (meniru secara keseluruhan). 
Identifikasi sifatnya lebih mendalam dibandingkan imitasi karena 
dalam prosesnya, kepribadian seseorang bisa dibentuk. 
d. Simpati yang merupakan suatu proses seseorang merasa tertarik 
kepada orang lain. Proses simpati biasanya agak lebih lambat 
dibandingkan dengan imitasi dan sugesti. 
e. Empati adalah simpati mendalam yang dapat memengaruhi psikis 
atau kejiwaan dan fisik seseorang. Empati memiliki makna yang 
jauh lebih dalam daripada simpati. Empati memungkinkan 





rasakan, seolah-olah ia juga mengalami hal yang sama. Hart J. 
Walker (2013) berpendapat bahwa empati adalah manifestasi 
penting biologis yang kita dapatkan sejak lahir yang dapat kita 
kembangkan sesuai dengan konteks budaya di mana kita 
dibesarkan. 
Seorang sosiolog, Sam Richard pernah berbicara mengenai empati 
dalam suatu kegiatan yang disebut dengan TED di Universitas Park, 
Pennsylvania. Ketika ditanya apa itu sosiologi, ia memberi jawaban bahwa 
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia dibentuk dari 
suatu hal yang tidak dapat dilihat (study of the way in which humans are 
shaped by things that they don’t see), dan menurutnya empati adalah kunci 
untuk melihat hal-hal yang tidak terlihat tersebut. Take yourself out of your 
shoes and put yourself into the shoes of another person. Empati adalah inti 
bagi setiap orang untuk dapat mengerti dunia sosial 
(http://sociologicalimagination.org/archives/7361, 2016). 
3. Empati dalam Komunikasi 
 
Komunikasi memiliki peran yang penting dalam setiap aspek 
kehidupan manusia. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 70 – 80 
persen waktu bangun manusia digunakan untuk berkomunikasi (Lee, 
1993). 
Dengan komunikasi manusia berusaha untuk saling memahami satu 
sama lain, membentuk saling pengertian, menumbuhkan persahabatan, 





peradaban. Kualitas hidup seseorang dan hubungannya dengan sesama 
manusia akan lebih baik bila kualitas komunikasinya pun lebih baik. 
Lalu bagaimana komunikasi yang baik itu? Tentu komunikasi yang 
penuh pengertian, saling menghargai dan memahami, serta mampu 
merasakan hal yang dirasakan orang lain baik secara emosional maupun 
intelektual. Inilah yang kemudian disebut dengan empati dalam 
berkomunikasi. 
Joseph DeVito menjelaskan pengertian empati sebagai berikut: 
“Empathy is a quality of interpersonal effectiveness that involves sharing 
other’s feelings; an ability to feel or perceive things from other’s point of 
view.” Menurutnya, adanya empati dalam berkomunikasi akan membuat 
komunikasi menjadi lebih efektif (DeVito, 2013:337). 
Beberapa ahli berpendapat bahwa empati adalah dasar dari komunikasi 
interpersonal. Katz yang memperkenalkan aspek komunikatif dari empati 
berpendapat bahwa empati adalah komunikasi seseorang dengan orang  
lain mengenai pengalaman mereka baik secara emosional maupun kognitif 
(Teresa, 2004:22). Komunikasi dengan berlandaskan empati dapat pula 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memanfaatkan dan 
menerapkan empati dalam berkomunikasi. 
Praktik empati dalam berkomunikasi juga banyak dikaji dalam bidang 
kesehatan sebagai salah satu jenis komunikasi yang penting. Bagaimana 





dibangun oleh rasa empati. Dokter harus mau dan mampu merarasakan 
perasaan, pikiran, sikap dan perilaku pasien (Boediardja, 2009:148). 
Empati dikembangkan dalam setiap interaksi manusia dan memiliki 
dampak yang besar terhadap kualitas interaksi seseorang. Untuk 
melakukan komunikasi secara empati, seseorang harus dapat 
mengidentifikasi emosi orang lain (juga diri sendiri) terlebih dahulu, 
karena ketika hal tersebut tidak dapat dilakukan, maka untuk mengerti dari 
sudut pandang orang lain pun menjadi tidak mungkin. Dan agar dapat 
mengetahui emosi diri sendiri maupun orang lain adalah dengan 
melakukan komunikasi intrapersonal kemudian mengidentifikasi orang 
tersebut, baik emosinya maupun komunikasi verbal dan nonverbal yang 
dilakukan (McLaren, 2013). 
Apa yang dikatakan dengan McLaren disebut oleh Jalaluddin Rakhmat 
sebagai persepsi interpersonal, yaitu interpretasi seseorang (persepsi) 
terhadap orang lain (manusia; sensasi). Persepsi interpersonal ini dibantu 
oleh petunjuk verbal dan nonverbal yang disebut dengan faktor-faktor 
situasional, seperti deskripsi verbal, petunjuk proksemik, kinesik, wajah, 
paralinguistik, dan artifaktual. Selain yang pertama, petunjuk lainnya juga 
disebut petunjuk nonverbal. Adapun penjelasan pengaruh faktor-faktor 
situasional tersebut adalah: 
a. Deskripsi verbal: cara seseorang melakukan komunikasi  verbal, 
apa yang diucapkan. Mulai dari pilihan kata hingga bagaimana 





Peneliti bahasa dan kebudayaan menilai bahwa bahasa membentuk 
bagaimana cara seseorang mengategorisasikan situasi dan 
bagaimana melihat dunia (Wood, 2013:101). 
b. Petunjuk proksemik: menilai seseorang dari caranya  membuat  
jarak dengan orang di sekitarnya (termasuk dengan diri kita sendiri) 
atau caranya mengatur ruang. 
c. Petunjuk kinesik: petunjuk yang didasarkan ada gerakan tubuh 
seseorang. Biasanya, jika petunjuk lain (seperti ucapan) 
bertentangan dengan petunjuk kinesik (atau nonverbal lainnya), 
maka petunjuk terakhir lebih dipercaya. Karena petunjuk kinesik 
paling sukar untuk dikendalikan secara sadar oleh orang yang 
dipersepsi. Petunjuk nonverbal dianggap lebih reliabel daripada 
verbal dalam hal mengekspresikan perasaan yang sebenarnya 
(Andersen, 1999). Faktanya, manusia menggunakan 55% untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui gerakan tubuh 
(Dawson, 2015). 
d. Petunjuk wajah: sama halnya dengan petunjuk kinesik, namun  
lebih terfokus pada wajah. Di antara berbagai pertunjuk nonverbal, 
petunjuk wajah adalah yang paling penting dalam mengenali 
perasaan atau mengungkap emosi orang yang dipersepsi. Psikolog 
Paul Ekman (1934) yang juga mempelajari ilmu kinesik yang 
terfokus pada wajah menjelaskan ada emosi dasar yang universal 









e. Petunjuk paralinguistik, menilai seseorang dari bagaimana caranya 
berbicara (verbal), mulai dari intonasi suara, tempo bicara, gaya 
verbal (dialek), dan interaksi (perilaku ketika melakukan 
komunikasi atau obrolan). Suara juga dapat mengungkapkan 
keadaan emosional orang yang dipersepsi. 
f. Petunjuk artifaktual: meliputi segala macam penampilan, bentuk 
tubuh, kosmetik yang dipakai, baju, tas, dan atribusi lainnya. 
Selain pengaruh faktor-faktor situasional, adapula faktor-faktor 
personal yang memengaruhi persepsi sosial. Seperti pengalaman, motivasi, 
dan kepribadian. Ketiga faktor ini akan memengaruhi kecermatan persepsi, 
bukan pada proses persepsi itu sendiri (Rakhmat, 2015:81-88). 
Empati dalam berkomunikasi bukan hanya soal bagaimana kita 
berbicara dengan orang lain kemudian ikut merasakan apa yang ia rasakan, 
namun juga bagaimana mendengarkan dengan empati. Mendengarkan 
dengan empati adalah cara untuk menunjukkan perhatian yang tulus, 
pengertian, dan keterlibatan sehingga dapat memahami dan memosisikan 
diri ke dalam sudut pandang orang lain. 
Kini praktik empati juga mulai dihubungkan dengan keluarga. 
Beberapa ahli mengatakan keluarga dengan perkembangan anak yang 
optimal disebabkan oleh komunikasi yang berlandaskan empati yang 





C. Semiotika C.S. Peirce 
 
Semiotika merupakan suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda dan segala hal yang berhubungan dengan tanda. Kata „semiotika” sendiri 
berasal dari bahasa Yunani, semeion yang berarti “tanda” atau seme, yang berarti 
“penafsir tanda”. Semiotika berusaha menjelaskan jalinan tanda atau ilmu tentang 
tanda; secara sistematik menjelaskan esensi, ciri-ciri, dan bentuk suatu tanda, serta 
proses tandaifikasi yang menyertainya (Alex Sobur, 2004:16). 
Semiotika adalah studi mengenai pertandaan dan makna dari sistem tanda; 
ilmu tentang tanda, bagaimana makna dibangun dalam “teks” media; atau studi 
tentang bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam masyarakat yang 
mengkomsumsi makna (Fiske, 2004:282). 
Salah satu tokoh yang memberi pengaruh besar dalam semiotika adalah 
Charles Sanders Peirce (1839-1914). Bila Ferdinand de Saussure (1857-1913) 
mengembangkan ilmu ini di Eropa dengan istilah „semiologi‟, maka Peirce 
mengembangkannya di Amerika dengan menggunakan istilah „semiotika‟. 
Peirce lahir pada tanggal 10 September 1839 di Cambridge, Massachusetts. 
Peirce dikenal karena teori tandanya. Baginya, tanda “is something which stands   
to somebody for something in some respect or capacity.” Atau secara sederhana, 
tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang (Sobur, 2013:40-41). 
Pemikiran Peirce begitu identik pada semiotika komunikasi. Semiotika 
komunikasi menekankan „produksi tanda‟ secara sosial dan proses interpretasi 
yang tanpa akhir (semiosis). Ketika seseorang „menuturkan‟ kata (atau image), 





Semiotika komunikasi juga mengkaji tanda dalam konteks komunikasi yang lebih 
luas, yang melibatkan pelbagai elemen komunikasi seperti saluran, sinyal, media, 
pesan, kode, bahkan juga noise (Tinarbuko, 2013:xii). 
Dalam semiotika Peirce, sebuah tanda bukanlah merupakan suatu entitas 
atau keberadaan tersendiri, melainkan terkait dengan objek dan penafsirnya yang 
membentuk sebuah segitiga. Model semiotika Peirce adalah model triadic dan 
konsep trikotominya yang terdiri atas: representamen atau sign (tanda), 
interpretant (hasil hubungan antara tanda dengan objek), dan object (sesuatu yang 
merujuk pada tanda). Hubungan antara ketiganya kemudian disebut dengan 
semiosis. Model triadic ini juga sering disebut dengan “triangle meaning 
semiotics” atau teori segitiga makna (Vera, 2014:21-22). 
Tanda memiliki tiga aspek, tanda adalah contoh dari Kepertamaan, 
objeknya adalah Kekeduaan, dan penafsirnya sebagai unsur pengantar adalah 
contoh dari Keketigaan. Sesuatu bisa disebut tanda jika: (1) bisa dipersepsi, baik 
oleh dengan panca-indera maupun dengan pikiran/perasaan; (2) berfungsi sebagai 
tanda (mewakili sesuatu yang lain). 
Peirce banyak menulis tetapi kebanyakan tulisannya bersifat pendahuluan, 
sketsa dan sebagian besar tidak diterbitkan sampai ajalnya. Baru pada tahun 1931- 
1935 Charles Hartshorne dan Paul Weiss menerbitkan enam jilid pertama 
karyanya yang berjudul Collected Papers of Charles Sanders Peirce. Pada tahun 
1957 terbit jilid ketujuh dan kedelapan yang dikerjakan oleh Arthur W Burks dan 





GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sinopsis Film Inside Out 
 
Inside Out merupakan film animasi Disney Pixar yang bercerita tentang 
anak perempuan bernama Riley. Karakter utama dalam film ini tediri dari dua 
tingkatan. Tidak hanya berkisah Riley yang berumur 11 tahun, film ini juga 
bercerita dari sudut pandang emosi Riley yang berada dalam pikirannya. Ada    
Joy (bahagia), Sadness (sedih), Anger (marah), Fear (takut), serta Disgust (jijik). 
Kelima emosi ini tinggal di sebuah tempat yang disebut Headquartes (markas 
besar), pusat kendali pikiran Riley yang membimbingnya dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
Film diawali dengan layar gelap di mana saat itu Riley baru lahir. 
Bersamaan dengan lahirnya Riley, hadirlah Joy. Tidak butuh waktu cukup lama 
dan emosi lainnya, Sadness, Anger, Fear, dan Disgust juga hadir di Headquarters. 
Lima emosi ini kemudian bekerja sama untuk memberikan pengalaman emosi  
bagi Riley dan mengendalikannya dengan menggunakan alat kendali bernama 
control console. 
Singkat cerita semuanya baik-baik saja untuk Riley yang berumur 11 
tahun. Riley memiliki segalanya, orang tua yang perhatian, rumah yang nyaman, 
teman yang baik, juga bakat bermain hoki yang membuatnya menjadi anggota tim 
hoki di Minnesota. Joy yang memimpin empat emosi lainnya selalu berusaha agar 







Pada suatu hari Riley dan keluarganya harus pindah ke San Fransisco, 
California. Berbagai konflik pun hadir dan Riley harus menghadapinya. Mulai  
dari rumah baru yang kecil dan kotor, barang-barangnya yang belum tiba dan 
membuatnya tidak bisa mendekorasi kamar, hingga pizza dengan topping brokoli 
yang menurutnya menjijikkan. Konflik tersebut membuat lima emosi sama-sama 
ingin memegang kendali atas Riley. Headquarters pun menjadi  semrawut  dan 
hari pertama di San Fransisco menjadi hari yang buruk bagi Riley. 
Keesokan harinya Riley pergi ke sekolah baru. Perasaan khawatir 
menyelimuti dirinya mengingat Riley harus beradaptasi dengan sekolah baru dan 
teman-teman yang belum dikenalnya. Disaat Riley memperkenalkan dirinya, 
Sadness memegang memori inti dan membuat Riley yang awalnya bercerita 
dengan ceria tiba-tiba menangis. Masalah selanjutnya hadir ketika Joy dan  
Sadness tidak sengaja keluar dari Headquarters karena terhisap oleh memory-  
tube menuju long-term memories milik Riley. Inilah awal dari petualangan Joy 
dan Sadness dengan misi pulang ke Headquarters dan membuat Riley kembali 
bahagia. 
Hilangnya Joy dan Sadness membuat emosi Riley hanya dikendalikan oleh 
Anger, Fear, dan Disgust. Hal ini justru membuat kepribadian Riley yang  
biasanya ceria karena Joy menjadi sangat berubah. Ia menjadi jauh dari dari 
orangtuanya, teman-teman, dan hobi, sehingga “pulau kepribadiannya” 
(kepribadian fundamental seseorang yang dibentuk dari memori inti) perlahan 
runtuh dan jatuh ke dalam dump memory, sebuah jurang di mana kenangan 





padanya disebabkan oleh orang tuanya yang memutuskan pindah ke San Fransisco. 
Ia pun memutuskan untuk kabur dari rumah dan pergi ke Minnesota dengan 
membohongi orang tuanya dan mencuri kartu kredit milik ibunya. 
Dalam petualangan Joy dan Sadness di long-term memories, Pete Docter 
mencoba menggambarkan berbagai konsep lainnya. Seperti konsep mimpi, alam 
bawah sadar, hingga konsep teman imajinasi yang kemudian menghadirkan Bing 
Bong. Karakter gajah bercampur dengan kucing dan lumba-lumba ini adalah 
gambaran teman imajinasi Riley saat kecil. Bing Bong pun mencoba ikut 
membantu Joy dan Sadness untuk kembali ke Headquarters walaupun ia harus 
hilang dari ingatan Riley. 
Pada akhir film Joy dan Sadness akhirnya kembali ke Headquarters. Joy 
kemudian menyadari bahwa Sadness memiliki peran penting dalam membentuk 
kepribadian Riley. Ia pun memberikan kesempatan pada Sadness untuk 
mengendalikan emosi Riley. Akhirnya Riley membatalkan idenya untuk kabur ke 
Minnesota. Ia pulang ke rumah, sambil menangis ia menceritakan bahwa ia 
merindukan kehidupan lamanya di Minnesota. Orang tua Riley pun menjadi sadar 
dan mengerti alasan perilaku Riley sebelumnya yang berbeda. Keduanya pun 
mencoba mendengarkan Riley dan baik dan juga ikut bercerita mengenai apa yang 
mereka rasakan kepada Riley sambil memeluknya. 
Pada akhirnya, Riley dan keluarga tetap tinggal di San Fransisco. Dengan 
bantuan Ayah dan Ibu, Riley mencoba beradaptasi dengan lingkungan barunya. 
Film ditutup dengan kedua orang tua Riley yang datang memberi semangat  





mendapat hal baru yaitu control console yang lebih rumit bersamaan dengan Riley 
yang tumbuh menjadi remaja dan memiliki emosi dan psikologis yang lebih 
kompleks. Berbagai pulau kepribadian pun bertambah tambahan yang dihasilkan 
oleh inti memori campuran dua emosi. 
B. Profil Sutradara Film Inside Out 
 





Gambar 3.1: Pete Docter 
Sumber: disney.wikia.com 
Nama Lengkap Pete Hans Docter 
 
Lahir 








animator, aktor pengisi 
suara 
Tahun Aktif 1988 – sekarang 
 
Istri/Anak 
Amanda Docter / 2 anak 




Peter Hans Docter (Pete Docter) adalah sutradara, penulis naskah, 
animator, produser dan aktor pengisi suara yang berasal dari Bloomington, 
Minnesota. Ia dikenal atas penyutradaraannya dalam film Monsters Inc., Up, dan 
Inside Out. Pete Docter yang juga merupakan tokoh penting di Pixar ini telah 
memenangkan berbagai penghargaan dalam apresiasi film. Sebagai seorang 





Miyazaki yang merupakan tokoh sukses dibalik film Ghibli. Ia juga menggemari 
saingan Pixar, yaitu Dreamworks. 
Docter adalah anak dari Rita Margaret (Kanne) dan David Reinhardt 
Docter dan lahir di Bloomington, Minnesota. Keluarga ibunya adalah Denmark- 
Amerika. Bisa dibilang Docter dekat dengan musik. Ibunya adalah seorang guru 
musik dan ayahnya Dave, adalah pemimpin paduan suara di Normandale 
Community College. Kedua saudaranya juga dekat dengan musik. Kirsten Docter 
kini pemain biola di Cavani String Quartet dan Kari Docter, pemain cello di 
Metropolitan Opera. 
Docter sendiri lebih tertarik menggambar kartun. Direktur kartun Chuck 
Jones dan produser Walt Disney dan kartunis Jack Davis adalah sumber inspirasi 
dalam hidupnya. Dia menghabiskan waktu sekitar satu tahun di University of 
Minnesota di mana ia  menghasilkan  film  pendek  animasi Winter,  Palm  
Springs, dan Next Door yang membuatnya memenangkan Student Academy 
Award. 
Tahun 1990 Docter mengawali karirnya di Pixar sebagai Supervisor 
Animator. Setelah itu ia menjadi penulis kedua di film Toy Story yang ternyata 
mendapatkan kesuksesan besar. Ia kemudian mendapatkan kesempatan untuk 
memimpin produksi film dan menghasilkan Monster Inc. yang sukses akan pujian 
kritik. Di tahun 2004 ia ditunjuk untuk memimpin proses pengisian suara Howl's 





Selanjutnya pada tahun 2005, Docter kembali memimpin film  lainnya 
yaitu Up. Saat dirilis tahun 2009, Up juga mendapat banyak pujian dari para 
kritikus dan berhasil memenangkan piala Oscar 2010 untuk film animasi terbaik. 
Docter juga berperan dalam pembuatan film Pixar lainnya, ia menjadi 
penulis di film Toy Story 2, Wall-E, dan menjadi penggambar storyboard pada 
film A Bug's Life. Pada 2013 ia menjadi produser dari Monsters University yang 
merupakan spin off-prequel dari filmnya Monster Inc. 
Inside Out adalah film ketiga yang ia pimpin. Melalui film ini Pete Docter 
kembali mendapat pujian besar dan berhasil memenangkan piala Oscar 2016. Ia 
mengaku inspirasi utama film ini adalah anaknya sendiri yang tiba-tiba tumbuh 
menjadi seorang yang pendiam. Docter pun bertanya-tanya “Apa yang ia 
pikirkan?”. Pertanyaan itulah yang kemudian menginspirasi Docter dalam 
melahirkan film animasi Inside Out (id.wikipedia.org/wiki/Pete_Docter, 2016). 
1. Filmografi 
 
Tabel 3.2 Filmografi Pete Docter 
 
Film Tahun Rilis Partisipasi 
Cranium Command 1989 Animator 
Toy Story 1995 Story / Head Animator 
Geri’s Game 1997 Animator 
A Bug’s Life 1998 Additional Storyboard Artist 
Toy Story 2 1999 Story 
Monster Inc. 2001 Director / Story 
Mike’s New Car 2002 Director / Story 
Boundin’ 2003 Special Thanks 
Howl’s Moving Castle 2004 
English Dub Director / Executive 






Presto 2008 Special Thanks 
Wall-E 2008 Story 
Party Cloudy 2009 Special Thanks 
Up 2009 Director, Story, Writer / Voice 
Dug’s Special Mission 2009 Executive Producer 
Let’s Pollute 2010 Musician; bassist 
La Luna 2011 Special Thanks 
The Muppets 2011 Creative Consultant 
The Blue Umbrella  Special Thanks 
Monster University 2013 Executive Producer 
Party Central 2013 Executive Producer 
Lava 2014 Special Thanks 
Toy Story That Time Forgot 2014 Special Thanks 
Inside Out 2015 Director / Story, Voice 
Riley’s First Date? 2015 Executive Producer / Voice 
Sanjay’s Super Team 2015 Special Thanks 




2. Pendapatan dan Penghargaan 
 
Tabel 3.3 Pendapatan Pete Docter 
 
Film Anggaran Box Office 
Monsters Inc. 115 Juta dollar 528.8 Juta dollar 
Up 175 Juta dollar 731.3 Juta dollar 
Inside Out 175 Juta dollar 851.6 Juta dollar 







Tabel 3.4 Penghargaan Pete Docter di Academy Awards 
 
Academy Awards 
Tahun Kategori Film Hasil 
2016 
Best Animated Feature 
Inside Out 
Won 
Best Original Screenplay Nominated 
2009 
Best Animated Feature 
Up 
Won 
Best Original Screenplay Nominated 
2008 Best Original Screenplay Wall-E Nominated 
2002 Best Animated Short Film Mike’s New Car Nominated 
2001 Best Animated Feature Monsters Inc. Nominated 




Tabel 3.5 Penghargaan Pete Docter di BAFTA Awards 
 
BAFTA Awards 
Tahun Kategori Film Hasil 
2016 
Best Animated Film 
Inside Out 
Won 
Best Original Screenplay Nominated 
2010 
Best Animated Film 
Up 
Won 
Best Screenplay – Original Nominated 




Tabel 3.6 Penghargaan Pete Docter di Annie Awards 
 
Annie Awards 
Tahun Kategori Film Hasil 
2016 
Directing in a Feature Prod. 
Inside Out 
Won 
Writing in a Feature Prod. Won 
2010 
Directing in a Feature Prod. 
Up 
Won 
Writing in a Feature Prod. Nominated 







Outstanding Achievement in 
Writing 
Toy Sytory 2 Won 
1996 
Best Individual Achievement 
in Animation 




Tabel 3.7 Penghargaan Pete Docter Lainnya 
 
Other Awards 































Best Animated or 





















Best Comedy Nominated 
Golden Globe 
Awards 
















































































1995 Hugo Awards 
Best Dramatic 
Presentation 




C. Informasi Umum Film Inside Out 
 





















Pete  Docter 
Ronnie del Carmen 





















Musik Michael Giacchino 
Penyunting Kevin Nolting 
Perusahaan 
produksi 
Walt Disney Pictures 
Pixar Animation Studios 
Distributor Walt Disney Studios Motion Pictures 
 
Tanggal rilis 
18 Mei 2015 (Festival Film Cannes) 
19 Juni 2015 (Amerika Serikat) 
19 Agustus 2015 (Indonesia) 
Durasi 1 jam 34 menit 
Negara Amerika Serikat 
Bahasa Inggris 
Anggaran $175 juta 







1. Pemeran / Pengisi Suara 
 
a. Amy Poehler berperan sebagai Joy 
b. Phyllis Smith berperan sebagai Sadness 
c. Richard Kind berperan sebagai Bing Bong 
d. Bill Hader berperan sebagai Fear 
e. Lewis Black berperan sebagai Anger 
f. Mindy Kaling berperan sebagai Disgust 
g. Kaitlyn Dias berperan sebagai Riley 
h. Diane Lane berperan sebagai Ibu Riley 
i. Kyle MacLachlan berperan sebagai Ayah Riley 
 
2. Daftar Penghargaan dan Nominasi 
 
Tabel 3.9 Daftar Penghargaan dan Nominasi Film Inside Out 
 
Academy Awards 
Tahun Kategori Hasil 
 
2016 
Best Animated Feature Film of the Year Won 
Best Writing, Original Screenplay Nominated 
Best Motion Won 
Golden Globes 
2016 Best Motion Picture - Animated Won 
BAFTA Awards 
2016 
Best Animated Film Won 
Best Original Screenplay Nominated 
3D Creative Arts Awards 
2016 
Best Stereography - Animated 
Won 
Best 3D Feature - Animated 
AFI Awards 
2016 Movie of the Year Won 
Alliance of Women Film Journalists 
2016 
Best Animated Feature Film Won 






American Cinema Editors 




































Outstanding Achievement in Character Animation 
in a Feature Production 
Outstanding Achievement in Character Design in 
an Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Directing in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Music in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Production Design in 
an Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Storyboarding in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Voice Acting in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Writing in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Editorial in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Animated Effects in 







Outstanding Achievement in Character Animation 
in a Feature Production 
Outstanding Achievement in Storyboarding in an 
Animated Feature Production 
Outstanding Achievement in Voice Acting in an 
Animated Feature Production 
Austin Film Critics Association 










Awards Circuit Community Awards 
2016 Best Motion Picture Nominated 
2015 
Best Original Screenplay Runner Up 
Best Motion Picture Nominated 
Black Film Critics Circle Awards 
2015 Best Animanted Film Won 
Bodil Awards 
2016 Best American Film (Bedste amerikanske film) Nominated 
Boston Online Film Critics Association 
2015 Best Animated Film Won 
Boston Society of Film Critics Awards 
2015 Best Animated Film Won 
Broadcast Film Critics Association Awards 
 
2016 
Best Animated Feature Won 
Best Original Screenplay Nominated 
Nominated Best Comedy 
Capri, Hollywood 
2015 Capri Animated Movie of the Year Award Won 
Casting Society of America, USA 
2016 
Outstanding Achievement in Casting - Animation 
Feature 
Won 
Central Ohio Film Critics Association 
2016 
Best Animated Film Won 
Best Original Screenplay Runner Up 
 Best Picture  
Best Score Nominated 
Chicago Film Critics Association Awards 
2015 
Best Animated Feature 
Won 






 Best Picture  
Nominated Best Original Screenplay 
Best Original Score 
Cinema Audio Society 
2016 
Outstanding Achievement in Sound Mixing for 
Motion Pictures - Animated 
Won 
Cinema Writers Circle Awards, Spain 
2016 Best Foreign Film (Mejor Película Extranjera) Won 
Dallas-Fort Worth Film Critics Association Awards 
2015 Best Animated Film Won 
David di Donatello Awards 
2016 Best Foreign Film (Miglior Film Straniero) Nominated 




Best Animated Feature Film Won 
Best Picture  
Nominated Best Comedy Film 
Best Writing, Original Screenplay 
Detroit Film Critic Society 
 
2015 
Best Film  




Best Animated Film Won 
Best Comedy Nominated 
Florida Film Critics Circle Awards 
2015 
Best Animated Film Won 
Best Original Screenplay Nominated 
Georgia Film Critics Association (GFCA) 
 
2016 
Best Original Screenplay 
Won 
Best Animated Film 
Best Picture  




















Best Animated Movie of the Year Won 
Best Comedy of the Year Runner Up 
Best Screenplay of the Year  
Nominated Trippiest Movie of the Year 
Best DVD of the Year 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Dalam bab ini penulis akan membahas dan menguraikan hasil penelitian 
yang berkaitan dengan pertanyaan yang terdapat dalam identifikasi masalah dan 
tujuan penelitian. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui representasi praktik 
empati pada komunikasi interpersonal dan apa yang memengaruhi praktik tersebut 
dalam film Inside Out. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan objek penelitian adalah film animasi Inside Out yang akan diobservasi dan 
diamati lalu dianalisis dengan menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce. 
1. Karakter dalam Film Inside Out 
 
Film Inside Out bercerita tentang anak perempuan berumur 11 tahun 
bernama Riley. Uniknya, film ini bercerita dari sudut pandang emosi Riley yang 
berada di dalam pikirannya. Ada lima emosi dasar yang digambarkan, yaitu Joy 
(bahagia), Sadness (sedih), Anger (marah), Fear (takut), serta Disgust (jijik). 
Kelima emosi ini mencoba memperlihatkan bagaimana peran mereka di dalam 
pikiran anak berumur 11 tahun yang harus menerima berbagai perubahan dalam 
hidupnya karena ia harus pindah ke kota yang berbeda. 
Emosi adalah dasar bagi identitas seseorang dan pengalaman ditentukan 
oleh hal tersebut. Lima emosi dalam film Inside Out adalah lima dari enam emosi 








merupakan emosi yang tidak diperlihatkan dalam film karena sang sutradara 
merasa emosi tersebut mirip dengan Fear (takut). 
Paul Ekman dalam tulisannya What Scientists Who Study Emotion Agree 
About Perspectives menyebutkan bahwa lima emosi tersebut adalah lima emosi 
yang diperhitungkan para peneliti sebagai emosi universal milik manusia. 
Joy adalah karakter yang memastikan Riley dalam keadaan senang, 
gembira, bahagia, sukacita, dan istilah lain yang menggambarkan emosi positif. 
Dalam film, Joy digambarkan sebagai karakter yang periang, optimis, dan selalu 
berusaha mencari kesenangan dalam setiap situasi. 
Pemegang kendali utama dalam pikiran Riley adalah Joy. Hal ini sesuai 
dengan perkataan salah satu psikolog yang menjadi konsultan dalam film, Dacher 
Keltner bahwa identitas setiap orang ditentukan oleh salah satu emosi yang paling 
spesifik. 
“Riley’s personality is principally defined by Joy, and this is fitting with 
what we know scientifically. Studies find that our identities are defined by 
specific emotions, which shape how we perceive the world, how we  




Gambar 4.1: Joy memegang kendali dalam pikiran Riley 






Gambar 4.2: Karakter Emosi Bahagia (Joy) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 
Gambar 4.3: Riley dan Joy 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Karakter selanjutnya adalah Sadness yang digambarkan sebagai karakter 
yang ingin lebih optimis agar dapat membantu Riley merasa bahagia, namun 
Sadness kesulitan melakukan itu karena ia merasa bersikap positif adalah hal yang 
susah untuk dilakukan. Sadness memiliki kaitan dengan perasaan seperti kesialan, 
kehilangan, ketidakberdayaan, kekecewaan, dan keterpurukan yang kemudian 
ditunjukkan dengan raut murung atau tangisan. 
Dalam film ini, karakter Sadness tidak dipahami perannya oleh karakter 
emosi lain. Mereka merasa bahwa kehadiran Sadness hanya membuat hidup Riley 





bahagia pun meminta Sadness untuk tetap diam dan tidak melakukan apa pun agar 
Riley tidak sedih. 
Pada akhir film Joy menyadari bahwa Sadness adalah emosi yang penting 
bagi Riley. Kehadiran Sadness adalah tanda bagi orang di sekitarnya bahwa Riley 
butuh bantuan. 
Gambar 4.4: Karakter Emosi Sedih (Sadness) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 
Gambar 4.5: Riley dan Sadness 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Anger adalah emosi yang memastikan semuanya adil bagi Riley. Ketika  
hal tersebut tidak terlaksana, maka ia akan meledak dengan anggapan bahwa 





digambarkan dengan semangat yang meledak-ledak, reaksi yang berlebihan dan 
tidak memiliki kesabaran saat hidup Riley dianggap tidak sempurna. 
Salah satu contoh kehadiran Anger adalah saat Riley tidak ingin makan. 
Ayahnya kemudian berkata jika Riley tidak makan, ia tidak akan mendapat 
pencuci mulut. Anger kemudian segera memegang kendali Riley karena merasa 
hal tersebut tidak adil. Riley kemudian berteriak sebagai ungkapan rasa marahnya. 
Gambar 4.6: Karakter Emosi Marah (Anger) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 
Gambar 4.7: Riley dan Anger 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Selanjutnya adalah Fear. Tugas utama Fear adalah melindungi dan 





memikirkan berbagai kemungkinan bahaya, ancaman, dan skenario terburuk yang 
mungkin akan dihadapi Riley saat akan melakukan suatu hal. 
Dalam film diperlihatkan bagaimana Fear memastikan Riley tidak 
tersandung oleh kabel saat bermain. Ia membuat Riley bersikap waspada dengan 
lingkungannya. 
 
Gambar 4.8: Karakter Emosi Takut (Fear) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 
Gambar 4.9: Riley dan Fear 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Jika Fear memastikan Riley aman dari bencana, Disgust mencegah Riley 
mendapatkan “racun”, baik secara fisik atau sosial. Disgust digambarkan sebagai 
karakter yang berpegang teguh pada pendapatnya. Ia memperhatikan semua yang 





Saat Riley pertama kali melihat brokoli, Disgust memperhatikannya 
dengan seksama kemudian merasa jijik. Hal ini membuat Riley menolak disuapi 
brokoli oleh ayahnya. Disgust juga membuat Riley memiliki standar yang tinggi, 
misalnya saja tidak berbicara langsung bahwa Riley memiliki orang tua yang 
hebat, karena menurutnya mengungkapkan hal tersebut tidaklah “keren”. Atau  
saat Disgust membuat Riley menolak diantar oleh orang tuanya saat hari pertama 
di sekolah baru, karena menurutnya hal tersebut akan membuat Riley terlihat 
memalukan di depan teman-temannya. 
Gambar 4.10: Karakter Emosi Jijik (Disgust) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 
Gambar 4.11: Riley dan Disgust 





Karakter berikutnya adalah Riley Andersen yang digambarkan sebagai 
seorang anak perempuan yang selalu bahagia, setidaknya hingga ia berumur 11 
tahun dan harus pindah ke San Fransisco karena ayahnya mendapatkan pekerjaan 
di sana. Semenjak pindah tersebut Riley harus menghadapi berbagai perubahan. 
Rumah di Minnesota yang harus ia tinggalkan, sahabat, serta tim hokinya. Ia  
harus kembali beradaptasi dengan lingkungan barunya dan membuatnya harus 
mengalami berbagai campuran emosi yang tidak biasa ia rasakan. 
Umur 11 tahun adalah umur di mana seseorang mulai meninggalkan masa 
kanak-kanaknya. Penelitian menyebutkan emosi positif mulai menurun frekuensi 
dan intensitasnya pada usia tersebut. Anak umur 11 tahun juga cenderung 
memiliki emosi yang tidak stabil, mulai suka berargumentasi, dan mulai 
memutuskan sesuatu sesuai dengan kehendak hati atau perasaannya. Seorang anak 
usia 11 tahun mulai tertutup kepada orang terdekatnya. Mereka mulai bisa  
berpikir apa yang akan atau mungkin terjadi. Pada usia ini juga seorang anak akan 
mulai memiliki keinginan untuk diterima teman-teman sebaya dan menjadi 
anggota kelompok. Terutama kelompok yang populer menurut pandangan teman- 
temannya. 
Hal ini pula yang terlihat pada Riley dalam film. Ia mulai berdebat dengan 
sang ayah dan memiliki ketakutan tidak diterima oleh teman-teman di sekolah 
barunya. Riley juga menjadi sulit mengungkapkan apa yang ia rasakan karena 
takut orang tuanya akan marah. Emosinya yang naik turun membuatnya 
mengambil keputusan untuk kabur dari rumah dan pergi ke Minnesota dengan 







Gambar 4.12: Karakter Riley Andersen 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Selanjutnya adalah karakter ayah dan ibu Riley. Ayah Riley digambarkan 
sebagai sosok ayah yang humoris, penyayang, namun tegas. Ia tidak segan 
memarahi Riley jika menurutnya Riley bersikap buruk. Sedangkan ibu Riley 
digambarkan sebagai sosok ibu yang bijak, perhatian, walaupun memiliki sedikit 
kekhawatiran terhadap Riley. 
Bila dalam pikiran Riley emosi Joy adalah pengendali utama, maka Anger 
adalah pemimpin di pikiran ayah Riley, dan Sadness memegang kendali utama di 
dalam pikiran ibu Riley. 
 
Gambar 4.13: Karakter Ayah dan Ibu Riley 






Gambar 4.14: Karakter Emosi pada Ayah (atas) dan Ibu Riley (bawah) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Terakhir adalah karakter Bing Bong. Bing Bong merupakan visualisasi  
dari teman imajinasi Riley saat masih kanak-kanak. Bing Bong digambarkan 
memiliki belalai gajah, ekor kucing, badan yang terbuat dari permen kapas. Bing 
Bong lahir dari imajinasi Riley saat usianya masih 3 tahun. Dengan semakin 
bertambah besarnya Riley, ingatan mengenai Bing Bong pun perlahan memudar 
dan kemudian hilang. 
Karakter ini akan membantu Joy dan Sadness yang terlempar keluar dari 
Headquarters kembali ke tempatnya. Bing Bong juga akan menyadarkan Joy 
bahwa kehadiran Sadness bagi Riley amatlah penting. 
 
Gambar 4.15: Karakter Bing Bong 





2. Latar Tempat dalam Film Inside Out 
 
Film animasi memiliki keunggulan karena tidak memiliki keterbatasan 
dalam memvisualisasikan sesuatu. Dalam film ini Riley’s mind (pikiran Riley) 
adalah latar utamanya. Sutradara film Pete Docter mencoba memberikan 
visualisasi bagaimana proses berpikir, memori, dan perasaan dalam pikiran Riley. 
Pikiran Riley yang luas ini memiliki tempat lainnya yang merupakan penghubung 
antara pikiran Riley dan dunia di luar pikiran Riley. Tempat lain tersebut adalah, 
headquarters, island of personality, long term memory, imagination  land,  dream  
productions,  subconscious,  abstract  thought,  train of 
tought, dan memory dump. 
 
 
Gambar 4.16: Headquarters dari luar dan dalam 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Headquarters yang terletak dalam pikiran Riley digambarkan sebagai 
pusat kendali di mana emosi milik Riley, yaitu Joy, Sadness, Anger, Fear dan 
Disgust tinggal. Tempat ini merupakan tempat terhubungnya pikiran Riley, long- 
term memory, dan dunia diluar Riley. Memori inti (core memory) yang merupakan 






Dalam headquarters juga terdapat control console yang menjadi alat bagi 
kelima emosi Riley dalam merespon di luar Riley. Ketika Riley semakin dewasa, 
control console ini pun menjadi lebih kompleks dan lebih rumit. Begitupun 
dengan memori inti yang dimiliki Riley. Jika awalnya memori ini terbentuk dari 
satu jenis emosi saja, maka saat Riley memasuki usia remaja memori inti dapat 
terbentuk dengan gabungan berbagai emosi. 
Gambar 4.17: Control Console (kiri) dan Core Memory (kanan) 
yang lebih kompleks 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Pulau kepribadian (island of personality) adalah visualisasi kepribadian 
Riley yang dibentuk dari memori inti. Memori inti sendiri berasal dari memori 
yang sangat penting dan signifikan dalam kehidupan Riley. 
Bisa dibilang pulau kepribadian adalah bentuk dari konsep diri yang coba 
digambarkan oleh sutradara film. Konsep diri muncul dari proses komunikasi 
dengan orang lain, dan proses ini dimulai dari dalam keluarga. 
Sebelum berumur 11 tahun, ada lima pulau yang membentuk kepribadian 
Riley, yaitu pulau keluarga (family island), kejujuran (honesty island), hoki 
(hockey island), persahabatan (friendship island), dan pulau canda (goofball 
island). Dalam film diceritakan pulau-pulau ini hancur disaat Riley kehilangan 





tersebut kembali dengan beberapa pulau yang berkembang dan pulau yang baru, 
sesuai dengan diri Riley yang juga ikut berkembang. 
 
Gambar 4.18: Pulau Kepribadian Riley 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Latar tempat selanjutnya adalah long term memory (memori jangka 
panjang) yang merupakan tempat terluas dalam pikiran Riley. Dalam film long 
term memory digambarkan seperti labirin dengan koridor dan rak yang tidak 
terhingga untuk menyimpan memori. Digambarkan pula tempat ini dapat 
berhubungan langsung dengan headquarters melalui tabung, misalnya ketika 
Riley melakukan pengingatan kembali (recall) atau saat kejadian earworm (musik 
yang tiba-tiba hadir dan berulang-ulang dalam pikiran) terjadi. 
Long term memory hanya aktif di saat Riley bangun. Ketika Riley tidur, 
setiap memori yang terjadi pada hari itu akan langsung disimpan dalam long term 
memory. Setiap memori yang ada di dalam long term memory ini dapat terhapus 
dengan perlahan ketika Riley memang tidak memiliki niatan untuk mengingatnya 
kembali. Memori yang mulai memudar itu nantinya akan jatuh ke dalam memory 
dump. Adapun memori juga dapat memengaruhi mimpi atau jatuh ke 







Gambar 4.19: Long Term Memory (kiri) dan Penghapusan ingatan (kanan) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Memory dump terletak paling bawah di dalam pikiran Riley. Semua hal 
yang dilupakan atau memang tidak ingin diingat kembali oleh Riley akan 
tersimpan dalam tempat ini. Dalam film digambarkan bahwa tidak pernah ada 
yang kembali dari memory dump. 
 
Gambar 4.20: Memory Dump 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Imagination land adalah tempat di mana pikiran Riley “bermain”. Apa pun 
yang diimajinasikan Riley akan terbentuk dalam tempat ini. Ketika Riley tumbuh 
dewasa, maka imagination land pun akan ikut mengalami perubahan. Imajinasi 
yang kekanak-kanakan akan hilang dan tergantikan dengan imajinasi yang sesuai 
dengan umur dan perkembangannya, misalnya saja imajinasi pria impian. Tempat 







Gambar 4.21: Imagination Land 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Produksi mimpi (dream production) merupakan tempat dimana mimpi 
Riley diproduksi. Biasanya mimpi tersebut dipengaruhi oleh memori apa yang 
sangat dipikirkan oleh Riley. Tempat ini aktif ketika Riley tidur. 
Gambar 4.22: Dream Production 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Train of thought adalah kereta fantasi yang menghubungkan berbagai 
tempat yang ada di dalam pikiran Riley, termasuk headquarters. Kereta ini 
membawa dan menyampaikan semua yang dibutuhkan oleh pikiran Riley, seperti 
fakta dan opini, ide, mimpi-mimpi, juga memori. Train of thought akan berhenti 







Gambar 4.23: Train of Thought 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Alam bawah sadar (subconscious) adalah tempat di mana “pembuat 
masalah” seperti ketakutan terbesar Riley disimpan. Dalam film, tempat ini dijaga 
oleh dua penjaga. Adapun ketakutan terbesar Riley adalah monster brokoli, alat 
pembersih debu milik nenek, dan badut seram bernama Jangles. 
 
Gambar 4.24: Subconscious (kiri) dan Jangles (kanan) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Pikiran abstrak (abstract thought) adalah tempat yang baru aktif dan terus 
berkembang sejak Riley menginjak usia 10 tahun. Pikiran abstrak adalah tempat  
di mana ide diciptakan juga tempat di mana Riley memikirkan sesuatu yang akan 








Gambar 4.25: Pikiran Abstrak 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
3. Praktik   Empati   pada   Komunikasi   Interpersonal   dalam Film 
Inside Out 
 
Gambar 4.26: Ayah menyuapi Riley brokoli 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Pada menit 03.23, Riley disuapi ayah brokoli. Riley yang baru pertama 
melihat makanan itu langsung menolak untuk memakannya. Sang ayah tetap 
bersikeras memberikan Riley brokoli. Ayah kemudian berkata bahwa Riley tidak 
akan dapat pencuci mulut jika ia tidak menghabiskan makanannya. Riley pun 





atas apa yang dikatakanya ayah. Pada gambar selanjutnya ayah mencoba 
membujuk Riley yang tengah marah dan mengalihkannya dengan menyuapinya 
“gaya pesawat” sehinga Riley mau memakan brokolinya. 
 
Gambar 4.27: Ayah dan ibu saling menyalahkan (atas) dan Riley mengajak ayah 
ibu bermain hoki (bawah) 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Di menit 09.57, ayah mendapat telpon bahwa mobil yang membawa 
barang-barang pindahan tidak akan tiba pada hari itu juga, melainkan beberapa 
hari mendatang. Ibu kemudian menyalahkan ayah karena hal tersebut. Mereka 
berdua kemudian saling menyalahkan. Terlihat raut wajah ibu menunjukkan 
tanda-tanda akan marah. Kedua tangannya pun telah berada di pinggangnya. Ayah 
tetap bersikukuh bahwa hal tersebut bukanlah salahnya. Riley yang melihat itu 
langsung mengambil tongkat hokinya, ia mengajak ayah dan ibu untuk bermain 







Gambar 4.28: Riley dan ibu pergi membeli pizza 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Pada menit 10.53, ayah harus pergi ke kantor barunya. Untuk 
menghilangkan perasaan sedih ditinggal ayah, Riley mengajak ibu pergi membeli 
pizza. Ternyata pizzanya memiliki topping brokoli yang Riley benci. Mereka pun 
memutuskan tidak membelinya. Dalam perjalanan pulang ibu mengajak Riley 
berbicara. Sambil merangkul Riley, ibu bertanya apa yang ia suka saat perjalanan 
liburan yang lalu. Ia mendengarkan jawaban Riley sambil memandang Riley. 
 
Gambar 4.29: Ibu mengucapkan terima kasih kepada Riley 





Rangkaian gambar pada menit ke 17.17 hingga 17.35 menunjukkan rasa 
kesal Riley karena sang ayah yang biasanya memberikan ucapan selamat malam 
tidak datang ke kamarnya karena sibuk. Raut wajah Riley memperlihatkan rasa 
kesal tersebut. Dahinya mengernyit dan bibirnya terihat masam. Ibu yang datang 
ke kamar Riley terlihat letih walaupun ia berusaha menyembunyikannya. Gerakan 
tangannya yang mengusap matanya adalah bukti bahwa ibu Riley kelelahan. 
Saat Riley hendak marah dengan kesibukan ayah, ibu Riley justru 
mengucapkan terima kasih kepada Riley di menit 17.38. Riley kaget dengan 
pernyataan ibunya. Sambil mengusap kepala Riley, ibu memandang Riley dan 
tersenyum sambil meminta agar Riley selalu tersenyum dan tetap menjadi anak 
yang ceria demi ayahnya. Wajah Riley yang tadinya masam berubah. Ia  
tersenyum dan mengiyakan permintaan ibunya. 
 
Gambar 4.30: Riley bertengkar dengan ayah 





Scene di menit 26.50 adalah scene makan malam Riley dan orang tuanya. 
Hari pertama di sekolah baru Riley sangat buruk karena ia menangis di depan 
teman-temannya saat memperkenalakan diri. Ia tidak menceritakan hal ini kepada 
ayah atau ibunya. Ibu memberitahu Riley bahwa ia menemukan tim hoki baru di 
San Fransisco dan meminta Riley untuk mencoba mengikuti seleksinya setelah 
pulang sekolah besok. Riley merespon ibu dengan malas. Mengetahui ada sesuatu 
yang disembunyikan Riley, ibu kembali mengajak Riley berbicara. Ia bertanya 
bagaimana hari pertama Riley di sekolah baru. Riley yang malas ditanya 
menjawab dengan suara yang agak meninggi bahwa ia tidak tahu, mungkin baik- 
baik saja. Ibu Riley menangkap sinyal ada masalah yang dimiliki Riley. 
Ayah yang duduk di depan ibu terlihat acuh. Ia makan seperti biasa dan 
tidak berkomentar apa pun. Ibu memberikan sinyal kepada ayah untuk 
membantunya mencari tahu apa yang disembunyikan Riley. Ibu batuk perlahan 
sambil memandang ayah. Ayah masih tidak memperhatikan sinyal tersebut. Ibu 
kembali batuk dengan volume yang agak besar. Pupil matanya membesar 
memandang ayah. Ayah menangkap sinyal tersebut, namun ia tidak tahu 
maksudnya apa. Ibu kemudian mengarahkan matanya ke Riley, meminta ayah 
untuk berkomunikasi dengan Riley. Ayah yang sebelumnya tidak memperhatikan 
obrolan ibu dengan Riley kembali mengulang pertanyaan yang sama. Ia bertanya 
bagaimana hari pertama Riley di sekolah baru. Riley pun menjadi kesal, ia 
menjawab dengan nada yang tinggi bahwa sekolah baik-baik saja. Ibu kembali 
bertanya ada apa dengan Riley. Riley hanya diam sambil memutar matanya. Ayah 





dengan sikapnya. Riley yang semakin kesal karena terus dipojokkan meminta 
ayah untuk meninggalkannya sendiri. Ayah kembali memberi peringatan. Riley 
berteriak diam sambil memukul meja. Ayah pun ikut emosi, ia meminta Riley 
masuk ke kamarnya. Dengan kesal Riley meninggalkan meja makan. 
 
Gambar 4.31: Ayah mengajak Riley berbicara 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Setelah scene makan malam tersebut, pada menit ke 30.47 ayah datang ke 
kamar Riley. Ia berkata bahwa apa yang terjadi saat makan malam adalah hal  
yang tidak terkendali. Ayah bertanya kepada Riley apakah ia mau 
membicarakannya. Riley tidak merespon pertanyaan ayah. Ayah kemudian 
mengeluarkan candaan yang direspon dingin oleh Riley. Riley hanya memandang 
ayah dengan raut wajah yang meminta ayahnya untuk pergi. Riley kembali 
membalikkan badannya. Ayah Riley pun menyerah, merasa bahwa Riley butuh 






Gambar 4.32: Sadness menghibur Bing Bong 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Tidak hanya antara Riley dan orang tuanya, praktik empati dalam 
berkomunikasi juga diperlihatkan film ini melalui karakter lain, yaitu Sadness dan 
Bing Bong. Pada menit ke 47.49, Bing Bong kehilangan “roket” yang biasa ia 
mainkan dengan Riley. Ia duduk dengan lesu dan wajah muram. Joy yang 
melihatnya mencoba menghibur. Ia memberikan semangat agar Bing Bong tetap 
bersikap positif. Joy bahkan memberikan lelucon yang diacuhkan oleh Bing Bong. 
Karena tidak ada perubahan Joy menyerah dan menjauh dari Bing Bong. 
Di menit 48.38 Sadness pun datang dan duduk di samping Bing Bong. 
Sadness memberikan waktu kepada Bing Bong untuk menangis sambil tetap 
duduk di sampingnya. Ia kemudian mengatakan ia ikut sedih karena roket tersebut 
dibuang dan ikut merasakan kesedihan yang dialaminya. Bing Bong kemudian 
bercerita tentang kenangannya dengan Riley sambil menangis. Sadness tetap 
duduk dan mendengarkan dengan baik. Bing Bong kemudian memeluk Sadness 
sambil menangis di bahu Sadness. Pada menit 49.22 Bing Bong mengatakan 







Gambar 4.33: Riley terbuka kepada ayah dan ibu 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
Riley yang memutuskan kabur dari rumah dan kembali ke Minnesota 
sendiri terjadi karena emosi marah yang memotivasinya. Pada menit 1.16.10 Riley 
telah berada di dalam bis. Kaburnya Riley bukan hanya karena kemarahan dia 
pada hari-hari buruk yang ia alami semanjak pindah ke San Fransisco, namun juga 
bentuk hukuman kepada orang tuanya karena pindah ke San Fransisco tanpa 
memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada Riley atau mengajaknya berdialog 
tentang keputusan tersebut. 
Saat Riley mulai memahami kesedihan yang ia rasakan, Riley  
memutuskan kembali ke rumah. Ia turun dari bis dan berlari pulang. Di rumah 
orang tua Riley yang kebingungan terus berusaha mencari tahu keberadaan Riley. 
Pada menit 1.20.07 Riley masuk ke rumah. Ayah dan ibu langsung 





mengungkapkan apa yang ia rasakan semenjak pindah ke San Fransisco. Sambil 
menangis ia memohon kepada orang tuanya agar tidak marah karena rasa sedih 
yang dialaminya, karena tidak bisa menjadi ceria seperti biasanya. Ia bercerita 
bahwa ia rindu rumah di Minnesota dan ia ingin pulang. 
Ayah dan ibu memandang Riley penuh kasih sayang. Sambil memegang 
tangan Riley ayah dan ibu berkata bahwa mereka tidak marah. Ayah kemudian 
memandang Riley dan berbicara bahwa dirinya pun rindu Minnesota juga tempat 
bermainnya dengan Riley. Ayah dan ibu lalu memeluk Riley. Sambil terisak Riley 





1. Representasi Praktik Empati pada Komunikasi Interpersonal dalam 
Film Inside Out 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan data primer 
yakni film Inside Out yang merupakan objek penelitian dan data sekunder yang 
diperoleh dari penelitian pustaka (library research) seperti jurnal, essay, summary, 
review, serta artikel majalah, berikut adalah jawaban atas rumusan masalah 
penelitian. 
Berikut ini akan dibahas representasi praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dilihat dari pisau analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Pada 
bagian ini akan dibagi menjadi tiga bagian, tanda, objek, dan interpretasi. Untuk 










Gambar 4.34: Inside Out, menit 04.09 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Ayah menyuapi Riley dengan gaya “pesawat”. 
 Interpretasi Ayah berusaha mengalihkan Riley yang tidak suka 
dengan brokoli dengan tetap memakannya karena disuap 
dengan gaya “pesawat”. 
 
Adegan ini memperlihatkan ayah Riley menerapkan empati pada tahapan 
perspective taking dalam berkomunikasi dengan Riley. Ia tidak melawan emosi 
marah yang dikeluarkan Riley dengan mengeluarkan emosi marahnya juga, 
melainkan mengambil perspektif bagaimana anak seumuran Riley mau memakan 
makanan yang tidak disukainya. 





Gambar 4.35: Inside Out, menit 10.15 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Riley mengambil tongkat hoki. 
 Interpretasi Riley mengajak ayah dan ibu untuk bermain bersamanya 






Apa yang dilakukan Riley adalah bentuk praktik empati pada tahapan 
personal distress. Riley merasakan rasa marah yang mulai dibentuk oleh ibu dan 
ayah. Riley pun memutuskan untuk tidak ikut marah dengan kejadian tersebut lalu 
mengalihkan mereka dari adu argumen itu dengan melibatkan mereka bermain 
hoki. 
Tabel 4.3 Representasi Praktik Empati pada Komunikasi Interpersonal 3 
 
3. Tanda  
 
Gambar 4.36: Inside Out, menit 11.55 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Ibu bertanya mengenai liburan yang lalu. 
 Interpretasi Ibu mengajak Riley berdialog dengan gerakan nonverbal 
yang menandakan dirinya memperhatikan Riley. 
 
Komunikasi nonverbal yang dilakukan ibu dengan merangkul dan 
memandang mata Riley adalah gerakan yang menunjukkan ibu memperhatikan 
dan mendengarkan Riley dengan empati. Ia tidak sibuk dengan hal lainnya, hanya 
memperhatikan Riley dengan seksama. Riley pun merasa didengarkan dengan  





Tabel 4.4 Representasi Praktik Empati pada Komunikasi Interpersonal 4 
 
4. Tanda  
 
Gambar 4.37: Inside Out, menit 18.02 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Riley mengiyakan permintaan ibu. 
 Interpretasi Riley menyembunyikan perasaannya dan memikirkan 
perasaan ibu yang memintanya untuk selalu tersenyum 
demi ayah. 
 
Komunikasi yang dilakukan Riley dan ibunya adalah bentuk komunikasi 
interpersonal yang menerapkan empati. Namun pada komunikasi ini justru Riley 
yang berusaha untuk memahami ibu. Ia berusaha mengerti kesibukan ayah dan 
kelelahan yang dialami keduanya. Riley menyembunyikan perasaan kesal, sedih, 
dan ketidaknyamanan yang ia rasakan. Ia berusaha tersenyum seperti yang ibu 
minta. 





Gambar 4.38: Inside Out, menit 27.48 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Ibu bertanya bagaimana hari pertama Riley di sekolah 
baru. 
 Interpretasi Ibu ingin mencari tahu apa alasan dibalik perubahan 





Dalam adegan ini, ibu mencoba untuk menerapkan empati saat 
berkomunikasi dengan Riley. Sayangnya Riley tidak terbuka dan tidak 
menceritakan apa pun. Komunikasi dengan empati akan sulit dilakukan jika 
diantara orang yang berkomunikasi tidak terbuka satu sama lain, karena apa yang 
sebenarnya dirasakan menjadi samar. Ibu yang mencoba mencari tahu apa yang 
sedang terjadi dengan seolah-olah tidak menyelidiki adalah bagian dari menjaga 
privasi Riley. Ia tahu bahwa semakin besar Riley, semakin banyak hal yang 
mungkin tidak ingin diceritakan Riley kepada orang tuanya. 





Gambar 4.39: Inside Out, menit 30.56 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Ayah mengajak Riley berbicara. 
 Interpretasi Ayah ingin memastikan Riley baik-baik saja setelah apa 
yang ia lakukan saat makan malam. 
 
Pada adegan tersebut ayah menyesali apa yang ia lakukan kepada Riley. Ia 
pun mencoba untuk kembali berbicara dengan Riley, namun Riley tidak menerima 
begitu saja sikap ayahnya yang mencoba untuk berbicara. Dalam kejadian ini ayah 
Riley berusaha untuk mengerti apa yang dirasakan Riley ketika terus dipojokkan 
oleh ayah, karenanya ayah masuk ke kamar Riley karena ingin membicarakannya. 
Sayangnya ayah yang masih merasa dirinya tidak salah melakukan hal tersebut 





berbicara dengannya. Emosi memang sering mengambil alih pikiran kita sehingga 
kita mengatakan atau melakukan apa yang dirasakan pada saat itu tanpa berikir 
apa yang akan terjadi jika kita melakukannya. 
Tabel 4.7 Representasi Praktik Empati pada Komunikasi Interpersonal 7 
 
7. Tanda  
 
Gambar 4.40: Inside Out, menit 48.38 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Sadness berdiri di samping Bing Bong dan 
mendengarkan ceritanya. 
 Interpretasi Sadness berusaha memahami apa yang dirasakan Bing 
Bong dan mendengarkannya dengan empati. 
 
Komunikasi interpersonal yang dilakukan Sadness dengan Bing Bong 
adalah bentuk empati pada tingkatan empathic concern. Sadness mampu 
mengenali dan ikut merasakan secara emosi apa yang dirasakan oleh Bing Bong. 
Kesedihan yang dialami Bing Bong direspon dengan kepedulian yang tepat. Ia 
membiarkan Bing Bong bercerita tentang apa yang dirasakan dan Sadness 
mendengarkannya dengan empati. Saat Bing Bong menyenderkan kepala di bahu 
Sadness sambil menangis, ia tengah memperlihatkan rasa terima kasih karena 





Tabel 4.8 Representasi Praktik Empati pada Komunikasi Interpersonal 8 
 
8. Tanda  
 
Gambar 4.41: Inside Out, menit 1.21.37 
Sumber: Pixar Animation, 2016 
 Objek Ayah dan ibu mendengarkan Riley berbicara. 
 Interpretasi Ayah dan ibu berusaha memahami apa yang dirasakan 
Riley dan mendengarkannya dengan empati. 
 
Dalam adegan ini bentuk komunikasi interpersonal dengan menerapkan  
empati pada tingkatan empathic concern kembali diperlihatkan. Riley, ayah, dan 
ibu saling terbuka satu sama lain. Secara bersamaan mereka saling berbagi 
perasaan dan emosi mereka dan bersama-sama merasakan kesedihan yang sama. 
Hal ini pun membuat mereka semakin dekat satu sama lain. Rasa sedih bercampur 
dengan rasa bahagia membuat Riley menjadi jauh lebih bahagia lagi. 
Adegan ini juga memperlihatkan betapa pentingnya mengenali emosi sendiri 
(juga orang lain) dan belajar untuk mampu mengelola emosi dengan baik sehingga 





2. Hal-hal   yang   Memengaruhi   Praktik Empati   pada Komunikasi 
Interpersonal dalam Film Inside Out 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari data primer dan sekunder, dapat 
disimpulkan bahwa hal-hal yang memengaruhi praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dalam film Inside Out adalah sebagai berikut: 
a. Budaya 
 
Budaya adalah keseluruhan nilai, norma, kepercayaan, dan pemahaman 
dari interpretasi terhadap pengalaman yang melingkupi sekelompok manusia. 
Budaya membentuk pola kehidupan dan ikut memandu bagaimana cara 
manusia berpikir, merasakan, dan berkomunikasi (Wood, 2013:81). 
Praktik empati pada komunikasi interpersonal pun ikut dipengaruhi oleh 
budaya. Karakter kebudayaan Barat cenderung lebih verbal daripada budaya 
lain, misalnya saja sikap diam yang diterjemahkan sebagai tanda kemarahan 
dan tidak senang terhadap sesuatu. Ini terlihat dalam sikap Riley yang diam 
saat ayahnya ingin membicarakan kejadian saat makan malam. 
Atau bagaimana ayah Riley digambarkan sebagai sosok ayah yang tegas 
dimana nilai-nilai kedisplinan pada keluarga patriarki akan dijaga atau 
dipegang oleh sosok laki-laki, utamanya ayah. Biasanya ayah yang akan 
memberikan peringatan bila anaknya memperlihatkan sikap atau nilai yang 
menurut keluarga tersebut dianggap tidak baik. Kemudian sosok ibu memiliki 








Jenis kelamin seseorang yang melakukan komunikasi dengan empati pada 
kita, juga memberikan pengaruh bagaimana komunikasi tersebut terjadi. 
Perempuan dianggap lebih penyayang dan lebih peka terhadap perasaan orang 
lain dan masalah dalam suatu hubungan. Hal ini disebabkan pembicaraan 
perempuan secara umum lebih ekspresif dan terfokus pada perasaan dan isu 
personal. Jika perempuan menjadikan komunikasi sebagai fondasi utama 
dalam suatu hubungan, maka laki-laki akan menjadikan aktivitas sebagai 
fondasi utamanya. 
Hal ini terlihat dalam film Inside Out. Ayah akan lebih sering melakukan 
aktivitas fisik dengan Riley. Hal ini ia lakukan agar hubungannya dengan 
Riley menjadi lebih dalam dengan harapan Riley akan terbuka dengan ayah. 
Ibu pun demikian, namun ia memeliki cara lain untuk membangun hubungan 
tersebut, yaitu dengan berkomunikasi. Saat makan malam, ibu adalah orang 
pertama yang menanyakan bagaimana hari pertama Riley di sekolah baru. Ibu 




Ketika status orang yang berkomunikasi dengan kita adalah orang yang 
dekat, maka kemungkinan untuk lebih terbuka jauh lebih besar dan penerapan 
empati juga dapat dilakukan dengan baik. Hubungan yang dalam membuat 
seseorang mengetahui cara komunikasi seperti apa yang dirasa nyaman bagi 





Dalam film diperlihatkan saat Riley menangis di depan teman-temannya 
karena mengingat kenangan di Minnesota, guru di kelas mengucapkan rasa 
simpatinya. Riley hanya bisa mengangguk dan tidak langsung menceritakan 
apa yang ia rasakan, karena status guru tersebut bukanlah orang dekat baginya. 
Namun saat dengan kedua orang tuanya, Riley bisa bersikap jauh lebih  
terbuka dan dapat menceritakan apa yang ia rasakan. 
d. Konsep Diri 
 
Konsep diri adalah sebuah proses yang meliputi seluruh perjalanan hidup 
dalam membentuk pribadi seseorang. Konsep diri juga dapat diartikan sebagai 
pandangan dan perasaan seseorang tentang diri sendiri. Hal ini kemudian turut 
memengaruhi komunikasi yang dilakukan, termasuk komunikasi interpersonal 
yang menerapkan empati di dalamnya. 
Dalam film ini diperlihatkan bagaimana Riley telah mempersepsi dirinya 
sebagai seseorang yang ceria dan tidak pernah bersedih. Persepi ini juga hadir 
dari pengalaman hidup Riley dalam berinteraksi dengan di luar dirinya. 
Konsep diri yang terbangun ini membuatnya mewujudkan permintaan ibunya 
untuk selalu tersenyum demi ayah. Riley pun memutuskan untuk tidak 
menyampaikan rasa sedih yang ia rasakan karena ia (dan kedua orang tuanya) 







Emosi sebagai hal mendasar pada manusia memiliki pengaruh dalam 
praktik komunikasi, termasuk komunikasi yang berlandaskan empati. 
Seseorang dengan kecerdasan emosi dapat memahami dirinya sendiri dan 
membuatnya dapat lebih mudah memahami orang lain. Kecerdasan emosi ini 
adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, menentukan perasaan mana 
yang sesuai dengan situasi tertentu, dan mengomunikasikan perasaan tersebut 
secara efektif. 
Pengaruh emosi terlihat sangat jelas dalam film Inside Out. Ketika Riley 
mampu mengenali emosinya, ia menjadi lebih terbuka dengan orang tuanya 
dan membuat empati dalam berkomunikasi dapat terjadi. Secara  bersama- 









Dari hasil penelitian mengenai representasi praktik empati pada komunikasi 
interpersonal dalam film Inside Out, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Praktik empati pada komunikasi interpersonal dalam film Inside Out 
direpresentasikan dengan adegan komunikasi yang dilakukan oleh dua 
sampai tiga orang. Kebanyakan adegan tersebut melibatkan Riley sebagai 
anak dengan kedua orang tuanya. Hal utama yang harus diperhatikan saat 
menerapkan empati dalam melakukan komunikasi adalah dengan 
mengenal diri sendiri terlebih dahulu. Ini dapat dilakukan dengan belajar 
mengenali emosi dan mengelolanya dengan baik. Ketika kita dapat 
memahami diri sendiri, maka untuk dapat memahami orang lain pun dapat 
dilakukan. Karena sesungguhnya komunikasi yang baik adalah  
komunikasi yang mampu saling memahami satu sama lain. 
2. Ada banyak hal yang menjadi pengaruh dalam praktik empati pada 
komunikasi interpersonal. Pada penelitian ini, hal-hal yang memengaruhi 
praktik empati pada komunikasi interpersonal dalam film Inside Out 
adalah budaya, jenis kelamin, status, konsep diri, dan emosi. Lima hal ini 














Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Penelitian mengenai film selalu menarik untuk dikaji lebih lanjut, 
mengingat film adalah salah satu media massa yang memiliki kemampuan 
menyampaikan pesan secara efektif. Penggunaan semiotika sebagai pisau 
bedah film juga memberi kemudahan bagi yang ingin  melakukan 
penelitian sebuah film karena metode ini begiu komprehensif dalam 
menganalisis berbagai makna yang terkandung dalam sebuah film. 
2. Pengkajian mengenai praktik empati dalam berkomunikasi dapat lebih 
banyak dilakukan mengingat kurangnya pembahasan ini dalam ilmu 
komunikasi itu sendiri. Selanjutnya diharapkan pengkajian dapat  
dilakukan lebih dalam lagi, karena keterbatasan pengetahuan penulis, baik 
dalam penguasaan ilmu, bahasa, maupun pemilihan kata yang tepat dalam 
menjelaskan secara deskriptif bagaimana pemahaman penulis mengenai 
representasi praktik empati pada komunikasi interpersonal dalam sebuah 
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